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ABSTRAK  

Yolanda Septia Putri :  Hubungan Kemampuan Metakognisi dengan 

Kompetensi Kognitif Belajar Biologi Peserta Didik 

Kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang 

Banyak faktor yang mempengaruhi kompetensi kognitif belajar, salah 

satunya adalah kemampuan metakognisi peserta didik. Metakognisi merupakan 

suatu istilah yang berkaitan dengan apa yang diketahui seseorang tentang individu 

yang belajar dan bagaimana individu mengontrol serta menyesuaikan perilakunya 

dalam belajar. Peserta didik dalam konteks pembelajaran seharusnya mengetahui 

bagaimana cara untuk belajar, mengetahui kemampuan dan modalitas  belajar 

yang dimilikinya serta  mengetahui strategi belajar terbaik untuk belajar efektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kemampuan 

metakognisi dengan kompetensi kognitif belajar biologi peserta didik kelas XI IPA 

SMA Pertiwi 1 Padang. 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan instrumen penelitian 

berupa angket kemampuan metakognisi peserta didik yang diadopsi dari 

Metacognitive Awareness Inventory. Nilai kompetensi belajar biologi peserta didik 

kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang diambil dari rata-rata nilai ulangan harian 

materi KD 3.10 dan KD 3.11 peserta didik kelas XI IPA semester genap tahun 

ajaran 2018/2019. Analisis data menggunakan rumus korelasi Spearmen-Rank dan 

Product Moment untuk melihat erat atau tidaknya hubungan antara kemampuan 

metakognisi dengan kompetensi kognitif belajar biologi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata nilai kemampuan 

metakognisi peserta didik kelas XI IPA adalah 72,69 dengan kriteria baik dan 

rerata nilai UH sebesar 82,75 dengan kriteria baik. Analisis korelasi 

memperlihatkan bahwa kemampuan metakognisi peserta didik kelas XI IPA SMA 

Pertiwi 1 Padang memiliki hubungan yang sedang dan positif  dengan kompetensi 

kognitif belajar peserta didik dengan nilai koefisien korelasi 0,63. Kemampuan 

metakognisi juga memberikan sumbangan yang cukup besar kepada kompetensi 

kognitif peserta didik yakni 39%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan metakognisi 

dengan kompetensi kognitif belajar biologi peserta didik kelas XI IPA SMA 

Pertiwi 1 Padang. 

 

 

 

 



 
 

ii 

 

KATA PENGANTAR  

 

Alhamdulillah, puji syukur penulis sampaikan kepada Allah SWT  yang 

telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada penulis, sehingga dapat 

menyelesaikan skripsi dengan judul ñHubungan Kemampuan Metakognisi dengan 

Kompetensi Kognitif Belajar Biologi Peserta Didik Kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 

Padangò. Salawat dan salam untuk Nabi Muhammad SAW yang telah membawa 

umat manusia dari kejahiliyahan kepada peradaban yang berilmu pengetahuan dan 

berakhlak mulia. 

Dalam penyelesaian skripsi ini penulis banyak mendapat sumbangan 

pikiran, ide, bimbingan, dorongan, serta motivasi yang sangat berarti. Untuk itu, 

penulis ucapkan terimakasih kepada pihak-pihak berikut ini. 

1. Bapak Relsas Yogica, M.Pd., sebagai Pembimbing yang telah banyak 

menyediakan waktu, tenaga, pikiran dan kesabaran dalam memberikan 

bimbingan, arahan, saran, dan motivasi dalam menyelesaikan skripsi ini. 

2. Ibu Rahmadhani Fitri, M.Pd., dan Bapak Indra Hartanto, S.TP, MP., sebagai 

dosen penguji yang telah memberikan masukan, saran, kritik, arahan, dan 

koreksi untuk perbaikan skripsi. 

3. Ibu Rahmawati, M.Pd., selaku Pembimbing Akademik yang senantiasa 

mendampingi penulis selama menjadi mahasiswa. 

4. Bapak Pimpinan dan seluruh Dosen beserta karyawan/wati Jurusan Biologi 

FMIPA Universitas Negeri Padang yang telah memberikan kemudahan dalam 

penyusunan skripsi ini. 



 
 

iii 

 

5. Bapak/Ibu PLP dan Laboran serta Karyawan, Jurusan Biologi FMIPA UNP 

yang telah membantu kelancaran penulis dalam menempuh pendidikan. 

6. Kepala Sekolah beserta Majelis Guru dan karyawan/ti SMA Pertiwi 1 Padang 

yang telah memberikan kesempatan penulis untuk melaksanakan penelitian. 

7. Peserta didik kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang yang telah berkontribusi 

dalam pelaksanaan penelitian. 

8. Rekan-rekan mahasiswa serta pihak lain yang telah mendukung, memotivasi, 

serta membantu pelaksanaan penelitian dan penyelesaian skripsi. 

Semoga segala bantuan yang telah Bapak/Ibu dan rekan-rekan mahasiswa 

berikan menjadi amal ibadah di sisi Allah SWT. Penulis telah berusaha 

semaksimal mungkin untuk menyelesaikan skripsi ini,namun jika masih terdapat 

kesalahan yang  luput dari koreksi penulis, penulis menyampaikan maaf dan 

mengharapkan kritik dan saran untuk kesempurnaan skripsi ini. Harapan penulis 

semoga skripsi ini bermanfaat bagi para pembaca. 

 

Padang,  Juli 2019 

 

          Penulis 

 

 

 

 

 

 



 
 

iv 

 

 

DAFTAR ISI  

  Halaman  

ABSTRAKééééééééééééééééééééééééé.. 

KATA PENGANTARééééééééééééééééééééé 

DAFTAR ISIéééééééééééééééééééééééé... 

DAFTAR TABEL éééééééééééééééééééééé... 

DAFTAR GAMBAR ééééééééééééééééééééé.. 

DAFTAR LAMPIRAN éééééééééééééééééééé.. 

BAB I PENDAHULUAN  

A. Latar Belakangééééééééééééééééééééé 

B. Identifikasi Masalahééééééééééééééééééé 

C. Batasan Masalahéééééééééééééééééééé.. 

D. Rumusan Masalahééééééééééééééééééé... 

E. Tujuan Penelitianéééééééééééééééééééé. 

F. Manfaat Penelitianééééééééééééééééééé... 

BAB II KERANGKA TEORITIS  

 A.   Kajian Teoriééééé...................éééééééééééé.. 

1. Belajar dan Pembelajaran............................................................ 

2. Kemampua Metakognisiéééééééééééééé..... 

3. Kompetensi Kognitifééééééé...éééééééé.... 

B.   Penelitian yang Relevanééééééééééééééééé.. 

C.   Kerangka Konseptualéééééééééééééééééé.. 

i  

ii 

iv 

vi 

vii  

viii  

 

1 

6 

6 

6 

7 

7 

 

8 

8 

10 

17 

19 

21 



 
 

v 

 

D.   Hipotesisééééééééééééééééééééééé. 

BAB III METODEPENELITIAN  

A. Jenis Penelitianééééééééééééééééééééé 

B. Tempat dan Waktu Penelitianéééééééééééééé...... 

C. Populasi dan Sampeléééééééééééééééééé... 

D. Definisi Operasionaléééééééééééééééé......... 

E. Variabel dan Data Penelitianééééééééééééééé... 

F. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Dataéééééééééé.. 

G. Prosedur Penelitianééééééééééééééééééé.. 

H. Teknik Analisis Dataéééééééééééééééééé... 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitianéééééééééé...éééééééééé. 

B. Pembahasanéééééééééééééééééééééé.. 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulanééééééééééééééééééééé...... 

B. Saranééééééééééééééééééééééééé. 

DAFTAR PUSTAKAééééééééééééééééééééé. 

LAMPIRAN ééééééééééééééééééééé.ééé... 

21 

 

22 

22 

22 

23 

25 

25 

26 

27 

 

33 

37 

 

44 

44 

45 

48 

 

  

 

 

 



 
 

vi 

 

DAFTAR TABEL  

Tabel Halaman 

1. Rata-rata Nilai UTS, UAS, dan Nilai Rapor Semester Genap Peserta 

Didik Kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang Tahun Ajaran 

2017/2018ééé....ééé..é....ééé..é....ééé.....ééé..é.... 

2. Populasi Peserta Didik Kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang ééé...... 

3. Kisi-kisi Penyusunan Angket Kemampuan Metakognisi XI IPA SMA 

Pertiwi 1 Padang ééééééééééééééééééééé.. 

 

4. Rata-rata Skor dan Nilai Kemampuan Metakognisi XI IPA SMA Pertiwi 

1 Padangéééééééééééééééééééé.éééé... 

 

5. Rata-rata Nilai Kompetensi Kognitif Peserta Didik Kelas XI IPA 

(Ulangan Harian KD 3.10 dan 3.11 Semester Genap Tahun Ajaran 

2018/2019) SMA Pertiwi 1 Padangééé..éééé..éééééé... 

 

6. Rekapitulasi Hasil Pengujian Normalitas Data Kemampuan 

Metakognisiéééééééééééééééééééé.ééé.. 

 

7. Rekapitulasi Hasil Pengujian Normalitas Data Kompetensi Kognitif 

Peserta Didik Semester Genap Tahun Ajaran 2018/2019ééé..ééé 

 

8. Korelasi Masing-masing Kemampuan Metakognisi dengan Rata-rata 

Nilai Kompetensi Kognitif Peserta Didik Semester Genap Tahun Ajaran 

2018/2019éééééééééééééééééééééééé... 

 

9. Hasil Uji Hipotesis Kemampuan Metakognisi dengan masing-masing 

Nilai Kompetensi Kognitif Peserta Didik Semester Genap Tahun Ajaran 

2018/2019éééééé...é.éééééééééééééééé... 

 

10. Koofisisen Determinasi Masing-masing Kemampuan Metakognisi 

dengan Kompetensi Kognitif  Peserta Didik Semester Genap Tahun 

Ajaran 2018/2019éé...é.éééé...é.éééé...é.éééé.... 

 

   

  3 

 

23 

 

 

26 

 

 

33 

 

 

 

33 

 

 

34 

 

 

35 

 

 

 

36 

 

 

 

36 

 

 

 

37 

 

 

 

 

 

 



 
 

vii 

 

DAFTAR  GAMBAR  

 

Gambar                           Halaman  

1. Kerangka Konseptual..............................................................................   21 

2. Peneliti Menjelaskan Prosedur Pengisian Angket .................................. 140 

3. Peneliti Membagikan Angket Kepada Peserta Didik ............................. 115 

4. Peserta Didik Mengerjakan Angket ........................................................ 116 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

viii 

 

DAFTAR LAMPIRAN  

Lampiran  Halaman 

1. Hasil Wawancara dengan Guruééééééééééééééé... 

2. Angket Validasi Instrumen Kemampuan Metakognisi yang Telah Diisi 

Oleh Validator ééééééééééééééééééééé..... 

 

3. Hasil Wawancara dengan Peserta Didikéééééééééé.é..... 

4. Data Nilai Kompetensi Kognitif Peserta Didik Kelas XI IPA SMA 

Pertiwi 1 Padangéé......éééééééééé.é.éééééé 

 

5. Kisi-kisi Instrumenééééééééééééééééééééé 

6. Angket Kemampuan Metakognisi Peserta Didik Kelas XI IPA SMA 

Pertiwi 1 Padangéééééééééééééééééééééé 

 

7. Skor dan Nilai Angket Kemampuan Metakognisi Peserta Didik Kelas 

XI IPA SMA Pertiwi 1 Padangé.éé.ééé.ééééééééé 

 

8. Uji Normalitas Kompetensi Kognitif Peserta Didik Kelas XI IPA SMA 

Pertiwi 1 Padangéééééé..éé.ééé.éééé.ééé.éé 

 

9. Uji Normalitas Angket Kemampuan Metakognisi Peserta Didik Kelas 

XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang éé.ééé.é..éé.éé.é..éé.... 

 

10. Distribusi Jawaban Angket Kemampuan Metakognisi Peserta Didik 

Kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padangéé....éé...éé...éé...éé... 

 

11. Korelasi Kemampuan Metakognisi dengan Kompetensi Kognitif  

Peserta Didik Kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang éé...ééé.éé. 

 

12. Rata-rata Korelasi Kemampuan Metakognisi dengan Kompetensi 

Kognitif Peserta Didik Kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padangééé...... 

 

13. Contoh Jawaban Angket Kemampuan Metakognisi Peserta Didik Kelas 

XI IPA SMA Pertiwi 1 Padangéééééééééééééééé 

 

14. Surat Observasi Penelitianéééééééééééééééééé. 

15. Surat Penelitianéééééééééééééééééééééé. 

16. Surat Telah Melaksanakan Penelitianééééééééééééé.... 

48 

 

54 

 

58 

 

62 

 

67 

 

68 

 

 

 

73 

 

74 

79 

89 

94 

108 

109 

113 

114 

115 



 
 

ix 

 

17. Dokumentasi Penelitianééééééééééééééééééé. 116 



 

 

1 

 

BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual, keagamaan, pengendalian diri, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara  (Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 

2003 Bab 1 Pasal 1). Pendidikan mempunyai peran penting dalam pembangunan 

nasional karena pendidikan merupakan salah satu cara untuk membentuk sumber 

daya manusia yang berkualitas untuk mencapai tujuan pembangunan nasional. 

Salah satu faktor rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia karena 

lemahnya guru dalam menggali potensi anak. Pendidik yang baik seharusnya 

memperhatikan kebutuhan, minat, dan bakat yang dimiliki siswanya. Namun 

kenyataannya, jarang yang bersedia memberikan perhatian akan kebutuhan, 

minat, dan bakat yang dimiliki siswanya (Fauzan, 2014: 1). Pendidikan 

seharusnya memperhatikan kebutuhan anak, bukan memaksakan sesuatu yang 

membuat anak kurang nyaman dalam menuntut ilmu. Proses pendidikan yang 

baik adalah dengan memberikan kesempatan pada anak untuk kreatif. Hal tersebut 

harus dilakukan karena pada dasarnya gaya berfikir anak tidak bisa diarahkan. 

Fokus persoalan pendidikan adalah peserta didik (student centered education). 

Artinya, pendidikan adalah suatu proses yang berorientasi pada perubahan 

psikologis peserta didik. Rendah atau tingginya gaya berfikir anak yang nantinya 

akan mempengaruhi pada belajar dan hasil belajar siswa.
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 Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Adanya 

perubahan individu  tersebut  dikatakan telah  belajar, adapun  tingkat  

perubahannya  dikenal  sebagai  kompetensi belajar (Slameto, 2010: 25). 

Belajar adalah proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang 

sepanjang hidupnya. Salah satu pertanda seseorang itu telah belajar adalah adanya 

perubahan tingkah laku pada diri orang itu. Perubahan tersebut pada tingkat 

pengetahuan, keterampilan, atau sikapnya (Arsyad, 2016: 83). 

Partisipasi dalam setiap kegiatan belajar akan terlatih dan terbentuk 

kompetensi yaitu kemampuan siswa melakukan sesuatu yang sifatnya positif yang 

pada akhirnya akan membentuk kemampuan sebagai bekal hidup dan 

penghidupannya. Agar hal tersebut dapat terwujud, guru seharusnya mengetahui 

bagaimana cara siswa belajar dalam aspek pengetahuan (Suherman, 2003: 1). 

Kompetensi belajar dibagi menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif,  

psikomotorik, dan  afektif. Ranah  kognitif  merupakan  ranah  yang berhubungan 

dengan pengetahuan seseorang. Ranah psikomotorik merupakan  ranah yang 

berhubungan dengan kemampuan bertindak dan keterampilan-keterampilan yang 

dimiliki seseorang. Lebih lanjut ranah afektif adalah ranah yang berhubungan 

dengan budi pekerti dan sikap seseorang  (Masidjo, 2006: 102). Dari ketiga ranah  

kompetensi belajar  tersebut,  ranah  kognitif  merupakan  ranah  yang  paling  

dominan menjadi tolok ukur instan atas keberhasilan siswa dalam proses belajar 

(Sudjana, 2010: 45).  
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Kompetensi pengetahuan adalah kompetensi inti yang harus dimiliki oleh 

peserta didik pada ranah pengetahuan adalah memahami pengetahuan (faktual, 

konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata (Kamus Besar Bahasa Indonesia V Tahun 2016).  

Tujuan aspek kognitif berorientasi pada kemampuan berfikir yang 

mencakup kemampuan intelektual yang lebih sederhana yaitu mengingat, sampai 

pada kemampuan memecahkan masalah yang menuntun peserta didik untuk 

menghubungkan dan menggabungkan beberapa ide, gagasan, metode atau 

prosedur yang dipelajari untuk memecahkan masalah yang berhubungan dengan 

kemampuan metakognisi (Arikunto, 2007: 67). 

Berdasarkan nilai Ujian Tengah Semester dan Ujian Akhir Sekolah , 

peserta didik Kelas XI SMA Pertiwi 1 Padang tahun ajaran 2017/2018 diketahui 

bahwa banyak peserta didik tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang telah ditetapkan sekolah yaitu sebesar 79. 

Tabel 1. Rata-rata Nilai UTS, UAS, dan Nilai Rapor Semester Genap Peserta 

Didik Kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang Tahun Ajaran 2017/2018 

Kelas 

Jumlah 

Peserta 

didik 

(orang) 

Rata-Rata Nilai Biologi  (KKM = 81)  

Ujian Tengah 

Semester  

(KKM = 79)  

Ujian Akhir 

Semester 

(KKM = 79)  

Nilai  Rafor 

Semester 

(KKM = 81)  

XI IPA 1 35 41,7 53,3 84,4 

XI IPA 2 34 42,1 45,8 81,1 

XI IPA 3 36 36,6 41,5 82,4 

XI IPA 4 36 36,1 40,2 81,6 

Jumlah = 141 Rata-rata = 

39,125 

Rata-rata = 

45,2 

Rata-rata = 

82,75 

Sumber: Guru Biologi SMA Pertiwi 1 Padang. 
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Berdasarkan Tabel 1 pada nilai Ujian Tengah Semester dan Ujian Akhir 

Sekolah diketahui bahwa masih banyak peserta didik Kelas XI SMA Pertiwi 1 

Padang yang tidak memenuhi KKM. Nilai rata-rata ujian tengah semester dua 

yaitu 39,125 dan nilai rata-rata ujian semester dua yaitu 45,2.   Berdasarkan hal 

tersebut dari hasil wawancara dengan guru biologi SMA Pertiwi 1 Padang, Ibu 

Fitria Rahmi, S.Pd., dan Desi Raviska, S.Pd., diketahui bahwa pembelajaran yang 

diterapkan belum sesuai dengan yang diharapkan oleh sebagian besar peserta 

didik, yaitu guru menggunakan metode ceramah, metode tanya jawab, dan metode 

diskusi untuk menyampaikan materi, sehingga peserta didik kurang mampu 

menggali informasi sendiri dan mengukur seberapa besar hasil dari strategi 

pembelajaran dirinya selama ini, meskipun ada sesekali menggunakan media 

pembelajaran seperti slide PPT dan LKPD. Pembelajaran biologi tidak hanya 

dipengaruhi oleh metode, model, dan media pembelajaran saja, namun masih ada 

faktor lainnya seperti metakognisi. Dari wawancara yang dilakukan ke peserta 

didik, peserta didik tidak tahu dan belum pernah melakukan penilaian terhadap 

metakognisi mereka dalam pembelajaran. Dari uraian tersebut maka perlu 

dilakukan pengukuran kemampuan metakognisi peserta didik dan mencari 

hubungannya dengan kompetensi kognitifnya. 

Secara garis besar seluruh potensi belajar peserta didik terkoordinir dengan 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari 

dalam diri individu, yang meliputi faktor fisiologis dan faktor psikologis 

metakognisi. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar individu, yang 

meliputi faktor sosial dan non-sosial (Suryabrata, 2003: 6). 
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Variabel yang mempengaruhi potensi belajar peserta didik yaitu, 

metakognisi gaya belajar, kecerdasan majemuk, motivasi belajar, kepribadian, 

proses belajar siswa. Mengingat cukup banyaknya variabel yang mempengaruhi 

potensi belajar peserta didik baik dalam maupun luar  peserta didik. Peneliti akan 

mengkaji faktor paling penting, yaitu metakognisi. Metakognisi merupakan faktor 

terpenting dari dalam diri individu (Arriah, 2016: 7). 

Metakognisi paling berpengaruh karena aspek yang paling kompleks dan 

paling tinggi tingkatannya dalam taksonomi. Aspek metakognisi lebih banyak 

berhubungan dengan objek kajian tak langsung pembelajaran, yang selama ini 

kurang mendapat perhatian dari guru dan siswa. Metakognisi sangat penting untuk 

pembelajaran yang berhasil karena memungkinkan individu untuk mengelola 

keterampilan kognitif mereka dan untuk menentukan kelemahan yang dirasakan 

mereka dengan membangun keterampilan kognitif baru (Rinaldi, 2017: 79). 

Namun, masih banyak peserta didik yang belum mengetahui tentang kemampuan 

metakognisi mereka, khususnya di SMA Pertiwi 1 Padang. Penelitian tentang 

hubugan metakognisi dengan kompetensi kognitif di sekolah tersebut juga belum 

pernah dilakukan. 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas,  maka peneliti telah melakukan 

penelitian mengenai hubungan kemampuan metakognisi dengan kompetensi 

kognitif belajar biologi peserta didik kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diajukan sebelumnya, maka 

peneliti mengidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut. 

1. Kualitas pendidikan di Indonesia masih rendah menempati peringkat enam di 

ASEAN dan peringkat 108 dari 195 di dunia berdasarkan berita tirto.id. 

2. Kurangnya aktivitas belajar peserta didik berdasarkan hasil pengamatan 

peneliti. 

3. Masih rendahnya kompetensi belajar peserta didik dilihat dari nilai kognitif 

peserta didik. 

4. Kemampuan metakognisi yang mempengaruhi kompetensi kognitif belajar 

siswa belum diketahui sepenuhnya diketahui dari hasil wawancara peserta 

didik. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi 

masalah agar penelitian dapat berlangsung lebih mendalam secara efektif dan 

efisien. Oleh karena itu, kajian penelitian ini akan dibatasi belum ada penelitian di 

SMA Pertiwi 1 Padang yang melihat hubungan antara kemampuan metakognisi 

dengan kompetensi kognitif belajar biologi peserta didik. 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

yaitu, bagaimana hubungan kemampuan metakognisi dengan kompetensi kognitif 

belajar biologi peserta didik  kelas XI IPA SMA Pertiwi 1  Padang? 
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E. Tujuan Penelitian   

Berdasarkan  rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah  untuk mengetahui hubungan kemampuan metakognisi dengan  kompetensi  

kognitif belajar biologi peserta didik kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai berikut. 

1. Bagi peneliti, diharapkan dapat mengembangkan wawasan penulis mengenai 

kemampuan metakognisi dalam  proses pembelajaran. Proses pembelajaran 

untuk mendorong keaktifan belajar peserta didik dan meningkatkan 

pengetahuan penulis mengenai model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan metakognisi terhadap kompetensi kognitif belajar biologi.  

2. Bagi peserta didik, diharapkan mendapatkan masukan cara belajar dengan 

mengasah kemampuan metakognisi yang dapat meningkatkan keaktifan peserta 

didik di kelas. Meningkatkan keaktifan peserta didik di kelas dengan  

memanfaatkan berpikir, berkomunikasi, mencari, mengolah data, dan 

menyimpulkan. 

3. Bagi guru, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan masukan desain, 

metode, strategi, dan model pembelajaran yang tepat dalam memaksimalkan 

kompetensi kognitif belajar biologi peserta didik. 

4. Bagi peneliti lain, diharapkan dapat dijadikan pedoman dan sumber untuk 

peneliti selanjutnya terhadap hubungan kemampuan metakognisi.
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BAB II  

KERANGKA TEORITIS  

 

A. Kajian Teori  

1.   Belajar dan Pembelajaran 

Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar bagi setiap bangsa karena 

melalui pendidikan warga negara akan siap dalam menghadapi setiap perubahan 

dan perkembangan zaman yang semakin pesat sehingga kelangsungan hidup 

bangsa akan lebih terjamin. Untuk membangun masyarakat terdidik, masyarakat 

yang cerdas, maka harus merubah paradigma pendidikan yang mencakup 

peningkatan sarana dan prasarana, perubahan kurikulum, peningkatan kualitas 

guru, proses belajar mengajar dan lainnya (Rizqi, 2014: 118).           

 Pendidikan sains menekankan pada pemberian pengalaman langsung 

untuk mengembangkan kompetensi agar siswa mampu menjelajahi dan 

memahami alam sekitar secara ilmiah (Rahayu, 2012: 64). Pendidikan sains 

diarahkan untuk mencari tahu dan melakukan sesuatu sehingga dapat membantu 

siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. 

 Pada tataran ideal, acuan pendidikan adalah pemberdayaan untuk 

kemandirian dan  keunggulan, sedangkan pada tataran instrumental, nilai-nilai 

yang penting perlu dikembangkan melalui pendidikan adalah otonomi, kecakapan, 

kesadaran berdemokrasi, kreativitas, kearifan, moral, harkat, martabat, dan 

kebangsaan. Landasan sosiologi juga ikut mewarnai proses pengembangan dan 

pelaksanaan pendidikan mengingat bahwa pendidikan merupakan proses 

sosialisasi, proses interkasi antara dua atau lebih individu, dan bahkan antar dua 
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generasi, yang memungkinkan generasi muda mengembangkan diri lebih baik lagi 

(Umar, 2005: 15). Pembelajaran merupakan segala daya upaya membuat seorang 

belajar dan bagaimana menghasilkan peristiwa belajar di dalam diri seseorang 

tersebut (Lufri, 2007: 9). Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan 

pendidik agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan, 

kemahiran, dan tabiat serta pembetukan sikap dan keyakinan pada peserta didik 

(Susanto, 2013: 18). Pembelajaran adalah suatu sistem yang bertujuan untuk 

membelajarkan peserta didik. Proses pembelajaran merupakan rangkaian yang 

meliputi berbagai komponen, yaitu guru, peserta didik, sarana dan prasarana, dan 

lingkungan  (Sanjaya, 2008: 51). Jadi pembelajaran ialah proses interaksi 

berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman hidup.    

 Pembelajaran memiliki tujuan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki 

oleh peserta didik secara optimal sehingga peserta didik dapat mencapai tujuan 

yang diharapkan. Kemampuan guru merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran dengan adanya interaksi antara peserta 

didik dan guru serta kemahiran guru dalam melaksanakan pembelajaran (Wijaya, 

2000: 2). Guru menghadapi kesulitan dalam mengajarkan bagaimana cara 

menyelesaikan masalah dengan baik, di lain pihak siswa menghadapi kesulitan 

bagaimana menyelesaikan masalah yang diberikan guru (Suherman, dkk., 2003: 

92). Kesulitan yang dihadapi siswa ketika menyelesaikan pemecahan masalah 

sangat beragam, antara lain kesulitan dalam memahami soal, mengubah kalimat 

soal, dan bingung dalam melakukan langkah penyelesaian, selain itu, kognitif 

belajar siswa sangat beragam (Ulya, 2016: 91). Motivasi adalah suatu perubahan 
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energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan 

reaksi untuk mencapai tujuan (Djamarah, 2008: 88). Indikator motivasi yaitu: (1) 

adanya keinginan berhasil, (2) adanya kebutuhan dalam belajar, (3) adanya cita-

cita masa depan, (4) adanya penghargaan dalam belajar untuk siswa, (5) adanya 

kegiatan yang menarik dalam belajar oleh guru, dan (6) adanya lingkungan yang 

kondusif (Uno, 2008: 1). Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar ada 2 faktor 

utama yakni faktor-faktor internal dan faktor-faktor eksternal. Faktor-faktor 

internal meliputi: faktor jasmaniah, psikologis, dan kelelahan. Sedangkan faktor-

faktor ekstern meliputi: faktor keluarga, sekolah, dan masyarakat. Faktor 

psikologis adalah faktor yang berkaitan dengan psikologi siswa. Salah satu 

kemampuan yang terdapat dalam faktor psikologis adalah kemampuan 

metakognisi (Arriah, 2016: 4). 

2.  Kemampuan Metakognisi 

Kamus Besar Bahasa Indonesia menyatakan bahwa kemampuan 

metakognisi secara sederhana diartikan sebagai belajar bagaimana seharusnya 

belajardan berpikir tentang berpikir. Kemampuan mengelola, memonitor, dan 

mengevaluasi aktivitas kognitif adalah sebagai inti dari kemampuan metakognisi. 

Metakognisi adalah proses siswa memikirkan apa yang dipikirkan dan 

kemampuan dalam menggunakan strategi belajar dengan tepat. Perbedaan antara 

kognitif dan metakognisi terletak pada bagaimana informasi tersebut digunakan. 

Aktivitas metakognisi biasanya mendahului dan mengikuti aktivitas kognitif, jadi 

keduanya saling terkait erat dan saling tergantung. Kemampuan metakognisi 

siswa dapat diberdayakan melalui strategi-strategi pembelajaran di sekolah. 
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Kemampuan metakognitif untuk memonitor hasil belajar siswa (Kusumaningtias, 

2013: 35). 

Keterampilan metakognisi dapat mempengaruhi pemahaman konsep siswa. 

Dalam penggunaan analisis kritis dalam pembelajaran dibutuhkan pemahaman 

konsep siswa untuk mengerjakan komponen-komponen analisis kritis yang 

disediakan (Lukitasari, 2014: 28). Pemahaman konsep yang baik maka akan 

meningkatkan keterampilan metakognisi siswa. bahwa metakognisi berhubungan 

dengan pencapaian pembelajaran, yakni kesadaran metakognisi mempunyai 

hubungan langsung positif yang signifikan dengan pencapaian akademik pelajar 

serta berhubungan dengan pencapaian belajar . 

Metakognisi merupakan salah satu faktor penunjang kemampuan kognitif 

yang berupa berpikir tingkat tinggi dan berpikir kritis mencakup kombinasi antara 

pemahaman mendalam terhadap topik-topik khusus, kecakapan menggunakan 

proses kognitif dasar secara efektif, pemahaman dan kontrol terhadap proses 

kognitif dasar (metakognisi) maupun sikap serta pembawaan. Metakognisi 

merupakan suatu kecakapan yang berharga bagi suatu tujuan pendidikan 

dikarenakan kecakapan tersebut dapat membantu siswa menjadi belajar mandiri. 

Belajar mandiri bertanggung jawab terhadap kemajuan belajarnya sendiri dan 

mengadaptasi strategi belajarnya (Panggayuh, 2017: 21) 

 Pengetahuan metakognisi merujuk pada pengetahuan umum tentang 

bagaimana seseorang belajar dan memproses informasi, seperti pengetahuan 

seseorang tentang proses belajarnya sendiri. Pengetahuan tentang kognitif terdiri 

dari informasi dan pemahaman yang dimiliki seseorang pebelajar tentang proses 
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berpikirnya sendiri disamping pengetahuan tentang berbagai strategi belajar untuk 

digunakan dalam situasi pembelajaran tertentu  (Romli, 2013: 3). Misalnya, 

seseorang dengan tipe belajar visual mengetahui bahwa membuat suatu peta 

konsep merupakan cara terbaik baginya untuk memahami dan meningat sejumlah 

besar informasi baru. Metakognisi sebagai pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

dapat diajarkan, dilatihkan, atau dikembangkan. 

Metakognisi berhubungan dengan berpikir peserta didik dan kemampuan 

mereka menggunakan strategi-strategi belajar tertentu dengan tepat. Metekognisi 

memiliki dua komponen, yaitu (a) pengetahuan tentang kognisi dan (b) 

mekanisme pengendalian diri dan monitoring kognitif (Nur, 2010: 56). 

Metakognisi sebagai suatu bentuk kognisi yang merupakan proses berpikir 

dua tingkat atau lebih yang melibatkan pengendalian terhadap aktivitas kognitif. 

Karena itu, metakognisi dapat dikatakan sebagai berpikir seseorang tentang 

berpikirnya sendiri atau kognisi seseorang tentang kognisinya sendiri. dalam 

model pemrosesan informasi, proses kontrof eksekutif disebut sebagai 

keterampilan metakognisi sebab proses tersebut dapat digunakan secara intensif 

untuk mengarahkan atau mengatur proses kognisi (Nuryana, 2012: 86). 

Rendahnya pemahaman siswa karena siswa tidak memiliki kesadaran bagaimana 

dia belajar. Jika siswa mampu memahami bagaimana dirinya belajar atau yang 

dikenal dengan istilah metakognisi dan menggunakan keterampilan 

metakognisinya maka informasi selama pembelajaran dapat masuk ke dalam 

memori jangka panjang karena metakognisi merupakan sistem yang mengontrol 

pemrosesan informasi. Untuk itu diperlukanpenelitian dengan tujuan mengetahui 
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adanya hubungan keterampilan metakognisi dengan hasil belajar siswa. 

Metakognisi ialah kesadaran tentang apa yang diketahui dan apa yang tidak 

diketahui. Apabila kesadaran ini terwujud maka seseorang dapat memulai 

pemikirannya dengan merancang, memantau dan menilai apa yang dipelajari. 

Keterampilan metakognisi berhubungan dengan hasil belajar yang dicapai oleh 

peserta didik pada suatu materi pelajaran. Hasil belajar pada hakekatnya adalah 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari proses belajar mengajar. Suatu proses 

belajar dikatakan berlangsung efektif apabila hasil belajar yang dicapai siswa 

dapat mencapai indikator yang telah ditetapkan. Terdapat hubungan positif antara 

prestasi belajar dengan metakognisi (Efendi, 2013: 94-95). Metakognisi berkaitan 

erat dengan hasil belajar karena hasil belajar merupakan suatu hasil dari proses 

kognitif. Berdasarkan penelitian Sumarno strategi metakognisi secara signifikan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Suratno, 2011: 14). 

Keterampilan metakognisi dapat membantu mengembangkan kemampuan 

berpikir siswa yang selanjutnya juga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.  

Metakognisi memegang salah-satu peranan kritis (sangat penting) agar 

pembelajaran berhasil (Wicaksono, 2014: 85). Metakognisi mengarah pada 

kemampuan berpikir tinggi yang meliputi kontrol aktif terhadap proses kognitif 

dalam pembelajaran. Aktifitas seperti merencanakan bagaimana menyelesaikan 

tugas yang diberikan, memonitor pemahaman, dan mengevaluasi perkembangan 

kognitif merupakan metakognitif yang terjadi dalam sehari-hari. Keterampilan 

metakognisi peserta didik melakukan perencanaan, mengikuti perkembangan, dan 

memantau proses (Ardila, 2016: 1). 
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Kemampuan metakognisi yang meliputi kesadaran terhadap proses berpikir 

serta kemampuan pengaturan diri, berperan penting bagi terbangunnya 

pemahaman yang kuat dan menyeluruh disertai alasan yang logis terhadap 

masalah yang hendak dipecahkan (Anggo, 2011: 1). Untuk itu diperlukan 

pendekatan khusus agar dapat meningkatkannya. Salah satu pendekatan yang 

dapat dilakukan adalah dengan melaksanakan pembelajaran berbasis masalah 

matematika kontekstual. Pada pemecahan masalah matematika kontekstual, siswa 

melakukan tahap-tahap pemecahan dengan membangkitkan pengetahuan yang 

telah dimilikinya tentang konteks masalah untuk kemudian dihubungkan . 

Metakognisi adalah proses berpikir seseorang tentang berpikir mereka 

sendiri dalam rangka membangun strategi untuk memecahkan suatu masalah 

(OôNeil dan Brown, 1997: 1). Metakognisi berhubungan dengan berpikir siswa 

tentang berpikir mereka sendiri dan kemampuan mereka menggunakan strategi-

strategi belajar tertentu dengan tepat (Nur, 2000: 117). Metakognisi sebagai 

pengetahuan seseorang berkenaan dengan proses dan produk kognitifnya atau 

segala sesuatu yang berkaitan dengan proses dan produk tersebut. Metakognisi 

berhubungan dengan pemonitoran aktif dan pengendalian yang konsekuen serta 

pengorganisasian proses pemonitoran dan pengendalian dalam hubungannya 

dengan tujuan kognitif. 

Metakognisi memainkan peranan yang penting dalam proses 

pembelajaran, kemampuan metakognisi merupakan kemampuan yang 

berkontribusi cukup tinggi dalam pencapaian hasil belajar peserta didik. Peserta 

didik yang mempunyai kemampuan metakognisi baik dapat menemukan 
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kemampuan kognitif yang sesuai dengan karakternya dalam menyelesaikan 

proses  (Slameto, 2003: 25). Gaya kognitif yang telah ditemukan  siswa melalui 

kemampuan metakognisinya memiliki pegaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Ada perbedaan antara pengetahuan metakognisi dengan aktivitas 

metakognisi. Pengetahuan metakognisi melibatkan usaha monitoring dan 

menrefleksikan pada pikiran seseorang pada saat sekarang. Pengetahuan 

metakognisi termasuk pengetahuan faktual, seperti pengetahuan tentang tugas, 

tujuan, atau diri sendiri, dan pengetahuan strategis, seperti bagaimana dan kapan 

akan menggunakan prosedur spesifik untuk memecahkan masalah (Santrock, 

2008: 28). Aktivitas metakognisi terjadi saat murid secara sadar menyesuaikan 

dan mengelola strategi pemikiran mereka pada saat pemecahan masalah dan 

memikirkan sesuatu tujuan . 

Berpikir kritis adalah model berpikir mengenai hal, subtansi, atau masalah 

apa saja, dimana si pemikir meningkatkan kualitas pemikirannya dengan 

menangani secara terampil struktur-struktur yang melekat dalam pemikiran dan 

menerapkan standar-standar intelektual padanya. Satu-satunya cara untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis seseorang adalah melalui ñberpikir 

tentang pemikiran diri sendiriò atau sering disebut dengan metakognisi (Fisher, 

2009: 45). 

Sistem metakognisi mencakup dua jenis monitoring: (1) monitoring yang 

bersifat prospektif, yang terjadi sebelum dan selama proses akuisisi informasi, dan 

(2) monitoring yang bersifat retrospektif, yang terjadi setelah akuisisi informasi. 

Kemudahan pembelajaran dan penilaian pembelajaran adalah contoh-contoh 



16 

 

 

 

monitoring prospektif.  Kemudahan pembelajaran meliputi seleksi strategi-strategi 

yang cocok bagi pembelajaran terhadap informasi baru, sekaligus proses 

penentukan aspek informasi yang dianggap paling mudah dipelajari. Penilaian 

pembelajaran terjadi selama dan setelah tahap akuisisi memori (Solso, 2009: 10).

 Kemampuan metakognisi mempengaruhi cara belajar siswa. Kemampuan 

metakognisi siswa yang berbeda tentu saja membuat nilai kompetensi siswa akan 

berbeda pula (Ormrod, 2008: 10). Peserta didik memiliki tingkat kemampuan 

metakognisi sesuai kompetensinya. 

Keterampilan Metakognisi memungkinkan siswa berkembang sebagai 

pembelajar mandiri, karena siswa didorong menjadi penilai atas pemikiran dan 

pembelajarannya sendiri. Keterampilan metakognisi diperlukan siswa untuk 

memahami bagaimana tugas itu dilaksanakan (Schraw dan Dennision, 1994: 460). 

Siswa yang terampil melakukan penilaian terhadap diri sendiri adalah siswa yang 

sadar akan kemampuannya. 

Metakognisi mencakup pemahaman dan keyakinan pembelajar mengenai 

proses kognitifnya sendiri dan bahan pelajaran yang akan dipelajari, serta usaha-

usaha sadarnya nuntuk terlibat dalam proses berperilaku dan berpikir yang akan 

meningkatkan proses belajar dan memorinya, sebagai contoh, Metakognisi 

meliputi hal-hal berikut ini. 

a. Merefleksikan hakikat umum berpikir, belajar, dan pengetahuan. 

b. Mengetahui batasan-batasan pembelajaran (learning) dan kapabilitas memori. 

c. Mengetahui tugas-tugas belajar apa saja yang dapat dipenuhi secara realities 

dalam suatu periode tertentu. 
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d. Merencanakan pendekatan yang masuk akal terhadap tugas belajar. 

e. Mengetahui dan mengaplikasikan strategi-strategi yang efektif untuk belajar 

dan mengingat materi baru. 

f. Memonitor pengetahuan dan pemahaman seseorang, misalnya mengenali 

ketika seseorang sudah atau mempelajari sesuatu dengan sukses (Ormrod, 

2008: 15).  

3. Kompetensi Kognitif 

Kompetensi merupakan segala sesuatu yang akan dimiliki peserta didik 

dan merupakan komponen utama yang harus dirumuskan dalam pembelajaran. 

Kompetesi mampu memberikan petunjuk terhadap materi yang akan dipelajari 

oleh peserta didik (Kamus Besar Bahasa Indonesia V Tahun 2016).  

Seseorang yang melakukan aktivitas belajar, akan memperoleh perubahan 

dalam dirinya. Perubahan tersebut dikatakan telah belajar, adapun tigkat 

perubahannya dikenal sebagai hasil belajar (Djamarah, 2008: 52). Belajar dapat 

didefiisikan sebagai proses di mana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui 

latihan dan pengalaman. 

Tiga ranah (domain) yang harus diperhatikan dalam mengkaji hasil belajar 

ada tiga yaitu: 1) ranah afektif, merupakan aspek yang berhubungan dengan 

perasaan, emosi, sikap, dan derajat penerimaan atau penolakan terhadap suatu 

objek pengamatan ; 2) ranah psikomotor, merupakan aspek yang berkaitan dengan 

gerak fisik ; 3) ranah kognitif, merupakan aspek yang berkaitan dengan 

kemampuan berfikir, kemampuan memperoleh pengetahuan, kemampuan yang 
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berkaitan dengan perolehan pengetahuan, pengenalan, pemahaman, 

konseptualisasi, penentuan, dan penalaran (Sudjana, 2006: 68). 

Hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah kompetensi yaitu, ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Kompetensi merupakan segala sesuatu yang akan 

dimiliki peserta didik dan merupakan komponen utama yang harus dirumuskan 

dalam 
pembelajaran

 (Mulyasa, 2003: 37). Kompetensi mampu memberikan petunjuk 

yang jelas terhadap materi yang akan dipelajarinya. Setiap kompetensi harus 

merupakan perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang 

direfleksikan dengan kebiasaan berfikir dan bertindak.  

Kemampuan yang telah dicapai siswa dalam menuntaskan kompetensi 

belajar dapat menjadi modal utama untuk bersaing dalam dunia kerja. Kompetensi 

adalah kemampuan yang dapat dilakukan oleh siswa, yang mencakup 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan perilaku. Berkaitan dengan perumusan 

tersebut, maka kompetensi dapat dikenali melalui sejumlah hasil belajar dan 

indikator yang dapat diukur dan diamati (Gultom, 2004: 43).  

Kompetensi merupakan pengetahuan (kognitif), sikap dan nilai-nilai 

(afektif) dan keterampilan (psikomotorik) yang diwujudkan dalam kebiasaan 

berpikir dan bertindak sehingga mampu menghadapi persoalan yang dialami. 

Kemampuan ini dijadikan sebagai landasan melakukan proses pembelajaran dan 

penilaian siswa (Haryati, 2007: 45). 

Salah satu ranah dalam kompetensi belajar adalah ranah kognitif. Ranah 

kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan otak. Segala upaya yang 

menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah kognitif (Bloom, 1956: 
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4). Ranah kognitif berhubungan dengan kemampuan berfikir, termasuk 

didalamnya kemampuan mengingat, memahami, mengaplikasi, menganalisis, 

mensintesis, dan kemampuaan  mengevaluasi. 

Pada ranah kognitif ini siswa diajarkan bagaimana siswa mendefinisikan, 

menjelaskan dan membandingkan pengetahuan yang telah diterimanya pada saat 

aktifitas belajar di sekolah dan diaplikasikan untuk suatu tujuan (Haryati, 2007: 

16). Ranah kognitif siswa dijadikan pedoman berupa keterampilan melalui ilmu 

pengetahuan yang dimiliki  

Kemampuan pengetahuan metakognisi merupakan pengetahuan deklaratif 

yang stabil yang diperoleh seseorang berkaitan dengan kognisi dan memori yang 

disimpan dalam memori jangka panjang sehingga dapat diakses secara sadar dan 

dapat digunakan untuk mengontrol proses kognitif (Astikasari dan Murti, 2011: 

57). Metakognisi memiliki peran penting dalam mengatur dan mengontrol proses-

proses kognitif seseorang dalam belajar dan berpikir, sehingga belajar dan berpikir 

yang dilakukan oleh seseorang menjadi lebih efektif dan efisien (Romli, 2013: 1). 

B. Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain sebagai 

berikut. 

1. Maratus, dkk. (2012) telah melakukan penelitian yang berjudul Kekuatan dan 

Arah Kemampuan Metakognisi, Kecerdasan Verbal, dan Kecerdasa 

Interpersonal Hubungannya dengan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI IPA 

SMA Negeri 3 Sukoharjo. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan metakognisi dengan 
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hasil belajar kognitif biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 3 Sukoharjo tahun 

pelajaran 2011/2012, dengan koefisien regresi sebesar 0,238, sumbangan relatif 

42,4 % dan sumbangan efektif 19,6%, semakin tinggi kemampuan metakognisi, 

maka hasil belajar kognitif biologi cenderung semakin tinggi. 

2. Fauzan (2014) telah melakukan penelitian yang berjudul Hubungan 

Kemampuan Metakognisi dengan Kompetensi Belajar Biologi Siswa Kelas XI 

IPA SMA Negeri 3 Padang. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat 

korelasi positif dan signifikan antara kemampuan metakognisi  dengan 

kompetensi belajar biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 3 Padang. Melalui 

analisis KD (Koefisien Determinan) terdapat 74,99% sumbangan yang 

diberikan kemampuan metakognisiterhadap kompetensi belajar biologi siswa. 

3. Ardila, dkk. (2016) telah melakukan penelitian berjudul Hubungan 

Keterampilan Metakognitif terhadap Hasil Belajar Biologi dan Retensi Siswa 

Kelas X dengan Penerapan Strategi Pemberdayaan  Berpikir Melalui Pertayaan 

(PBMP) di SMAN 9 Malang. Hasil penelitiannya bahwa besarnya sumbangan 

keterampilan metakognitif terhadap hasil belajar kognitif siswa adalah 52,9%. 

Namun, sumbangan tersebut tidak begitu besar jika dibandingkan dengan 

beberapa strategi lainnya pada penelitian sebelumnya. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis nol diterima dan hipotesis penelitian ditolak 

sehingga tidak ada hubungan antara keterampilan metakognitif dan retensi 

siswa pada penerapan strategi PBMP. 

  



21 

 

 

 

C. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual. 

D.  Hipotesis 

Adapun hipotesis yang diuji kebenarannya dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: Terdapat hubungan positif dan signifikan antara kemampuan 

metakognisi dengan  kompetensi kognitif belajar biologi peserta didik  kelas XI 

IPA di SMA Pertiwi 1 Padang. 

 

Pembelajaran  

Faktor yang 

mempengaruhi 

Metakognisi 

Kompetensi 

Kognitif 

Hubungan 

Guru Peserta Didik 

Mengungkap ada atau tidaknya hubungan kemampuan 

metakognisi dengan kompetensi kognitif 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis Penelitian 

  Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif korelasi. Pada penelitian 

ini peneliti mendeskripsikan dan memusatkan perhatian ke hubungan antara 

kemampuan metakognisi dengan kompetensi kognitif belajar biologi peserta didik 

kelas XI IPA di SMA Pertiwi 1 Padang. Peneliti menghubungkan 
variabel

 bebas 

berupa kemampuan metakognisi dan variabel terikat berupa kompetensi kognitif 

belajar biologi  peserta didik. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang pada 

Semester dua Tahun Pelajaran 2018/2019. Dilaksanakan tanggal 25 April 2019 

sampai 3 Mei 2019. 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi dan sampel yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Populasi 

  Populasi dari penelitian ini adalah peserta didik  kelas XI IPA di SMA 

Pertiwi 1 Padang yang terdaftar pada tahun pelajaran 2018/2019. Populasi 

penelitian ini ditampilkan pada tabel berikut.
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Tabel 2. Populasi Kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang 

NO Kelas Jumlah Siswa 

1 IPA 1 36 

2 IPA 2 30 

3 IPA 3 31 

4 IPA 4 31 

5 IPA 5 21 

 JUMLAH 149 

Sumber: Guru Biologi SMA Pertiwi 1 Padang. 

2. Sampel 

Pada penelitian ini, sampel diambil dengan menggunakan teknik Total 

Sampling. Total Sampling merupakan pengambilan sampel dengan jumlah sama 

dengan jumlah populasi yang ada (Arikunto, 2006: 26). Kelebihan total sampling 

adalah seluruh individu yang akan dijadikan obyek penelitian ada datanya yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013: 27). 

D. Definisi Operasional 

Agar terjadi kesamaan pengertian antara peneliti dan pembaca, sehingga 

penelitian ini dapat dimengerti dengan baik dan benar, serta untuk menghindari 

kesalahpahaman, maka berikut dijelaskan definisioperasional yang digunakan 

dalam penelitian ini.  

1. Kemampuan metakognisi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

Kemampuan pemahaman seseorang tentang sistem pemrosesan informasi pada 

dirinya sendiri. Kemampuan metakognisi merupakan suatu kemampuan yang 

dimiliki oleh individu dalam mengolah, memonitor, mengatur informasi yang 

diterima ketika dalam proses pembelajaran. Kemampuan metakognisi yang 
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sesuai merupakan salah satu kunci keberhasilan peserta didik dalam belajar. 

Dengan menyadari hal ini, guru mampu mengoptimalkan kemampuan peserta 

didik dalam memonitor, mengatur dan mengolah informasi kemudian 

menjadikan proses pembelajaran lebih mudah dengan cara menyesuaikan 

strategi dan model pembelajaran yang digunakan oleh guru dengan 

kemampuan metakognisi peserta didik sendiri. 

2. Kompetensi kognitif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai 

kemampuan yang menekankan pada aspek pengetahuan peserta didik yang 

direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. Kompetensi kognitif 

menentukan tingkat keberhasilan peserta didik dalam mengetahui dan 

memahami suatu mata pelajaran. Kompetensi kognitif dapat digunakan untuk 

mengetahui kecocokan kemampuan metakognisi peserta didik dengan 

pembelajaran yang diterapkan. Pembelajaran yang diterapkan mudah untuk 

dinilai karena ranah ini berkenaan dengan intelektual peserta didik yang terdiri 

dari pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan 

evaluasi.  
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E. Variabel dan Data Penelitian 

1. Variabel  

Variabel dapat dibedakan atas dua kelompok besar yaitu variabel 

kuantitatif, yaitu variabel yang nilainya dapat dinyatakan dengan angka-angka dan 

variabel kualitatif yaitu variabel yang dinyatakan dalam bentuk kata-kata (Lufri, 

2005: 92).  Variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan terikat. 

Variabel bebas berupa kemampuan metakognisi dan variabel terikat berupa 

kompetensi kognitif peserta didik. 

2. Data Penelitian 

Data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 

a. Data metakognisi peserta didik diperoleh dari data primer jawaban peserta 

didik terhadap pertanyaan instrumen penelitian yang diberikan melalui angket. 

b. Data kompetensi kognitif peserta didik diambil dari data sekunder nilai ulangan 

harian peserta didik kelas XI IPA tahun ajaran 2018/2019. 

F. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan adalah instrumen mengukur kesadaran 

metakognisi diadopsi dari Metacognitive Awareness Inventory (MAI) yang 

dikembangkan oleh Schraw dan Dennison (1994). Instrumen ini dipilih karena 

sesuai untuk mengukur kesadaran metakognisi di kalangan peserta didik. 

Instrumen ini terdiri atas 52 butir pernyataan berupa tes hasil belajar, yang 

mencakup pada ranah kognitif. Angket menggunakan skala Guttman dengan dua 

alternatif jawaban terhadap pernyataan yang diberikan, yaitu B (benar), S (salah). 
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Untuk jawaban positif seperti benar diberi skor 1, sedangkan untuk jawaban 

negatif seperti salah diberi skor 0. 

Tabel 3. Kisi-kisi Penyusunan Angket Kemampuan Metakognisi 

No Aspek yang Diukur Indikator 

1 Pengetahuan dan 

keyakinan mengenai 

fenomena kognitif 

a. Pengetahuan tentang keterampilan dan 

kemampuan intelektual yang dimiliki 

(declarative knowledge)   

b. Pengetahuan tentang cara-cara belajar 

yang efektif (procedural knowledge)  

c. Keyakinan terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar (conditional 

knowledge)  

2 Pengaturan dan 

pembanding terhadap 

tindakan kognitif 

a. Perencanaan, penentuan tujuan, dan 

penyediaan faktor pendukung dalam 

belajar (planning)  

b. Strategi yang digunakan untuk memproses 

informasi secara lebih efisien (information 

management strategies) 

c. Penilaian terhadap cara belajar seseorang 

atau strategi yang digunakan 

(comprehension monitoring)  

d. Strategi menanggulangi berbagai kesulitan 

ketika sedang memecahkan suatu masalah 

(debugging strategies)  

e. Evaluasi ketercapaian tujuan belajar dan 

efektivitas strategi yang digunakan 

(evaluation)  

 

G. Prosedur Penelitian 

Prosedur pada penelitian ini ditetapkan dengan langkah-langkah berikut ini. 

1. Menetapkan variabel penelitian yang dijadikan dasar penyusunan instrumen 

penelitian. 

2. Menetapkan populasi dan sampel penelitian. 
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3. Mengambil data penelitian kepada responden atau sampel penelitian dengan 

angket metakognisi yang diadopsi dari Metacognitive Awareness Inventory 

(MAI) yang dikembangkan oleh Schraw dan Dennison (1994).  

4. Mengambil data kognitif dari UH peserta didik materi system koordinasi dan 

reproduksi. 

5. Melakukan pengolahan data dan mencari nilai rata-ratanya. 

6. Menyusun laporan hasil penelitian. 

H. Teknik Analisis Data 

Langkah-langkah dalam menganalisis data penelitian ini sebagai berikut. 

1. Kriteria Nilai 

Kriteria  nilai berfungsi untuk mengetahui kualitas penelitian berdasarkan 

skala yang telah ditentukan dan mengetahui tafsiran yang tepat digunakan untuk 

merubah data yang sebelumnya kuantitatif menjadi data kualitatif sehingga mudah 

dipahami (Yusuf, 2011: 264-266), dengan rumus:  

 Nilai =         Skor          x 100 

    Jumlah Skor 
 

Kriteria  nilai oleh Schraw dan Dennison (1994) sebagai berikut. 

1-40 = Sangat Kurang 

41-55 = Kurang 

56-70 = Cukup 

71-85 = Baik 

86-100 = Sangat Baik 

 

2. Uji Normalitas 

Perhitungan untuk menguji normalitas menggunakan uji Liliefors dengan 

prosedur sebagai berikut. 

a. Data disusun secara berurutan dari nilai terkecil sampai terbesar 
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b. Menentukan  frekuensi nilai yang diperoleh 

c. Data X1, X2, X3,..., Xn dijadikan bilangan baku Z1, Z2, Z3,..., Zn dengan 

rumus:  

Z1= X1-X 

           S 

Keterangan:   

 

ZI = bilangan baku  

XI = nilai ke 

X  = rata-rata nilai 

S   = simpangan baku sampel, dicari menggunakan excel, dengan rumus:  

S= SQRT(rata-rata Fi(Xi-X)2) 

 

d. Dengan menggunakan daftar terdistribusi normal baku, kemudian dihitung 

peluang F(zi) menggunakan excel, dengan rumus: 

F(zi)= Normsdist(zi) 

F(zi) = Peluang zi 

e. Menentukan nilai dari S(zi) , yaitu proporsi skor baku yang lebih kecil atau 

sama dengan Zi, dengan rumus: 

S(zi)= F(zi) 

                                                                     n 

S(zi) = Proporsi skor baku 

F(zi) = Peluang 

n = banyak peserta didik 

 

f. Menghitung selisih harga mutlak terbesar diantara harga mutlak tersebut 

dengan symbol Lo (Liliefors observasi) 

Lo= F(zi) - S(zi) 

Lo = Liliefors observasi 

S(zi) = Proporsi skor baku 

F(zi) = Peluang 

 

g. Menentukan nilai Ltabel dengan menggunakan tabel liliefors dengan kriteria 

pembilang Ŭ = 0,05 dan penyebut = n 



29 

 

 

 

h. Membandingkan Lo dengan Ltabel. Lo diambil dari nilai terbesar dan L tabel 

disesuaikan dengan jumlah sampel.dengan kriteria jika Lo > Ltabel berarti 

populasi berdistribusi tidak normal. Jika Lo < Ltabel berarti populasi 

berdistribusi normal (Sudjana, 2005: 466-467). Hasilnya ada data yang 

terdistribusi normal dan ada yang tidak. 

3. Analisis korelasi 

Suatu variabel dikatakan saling berkorelasi jika perubahan suatu variabel 

diikuti dengan perubahan variabel yang lain.  Korelasi merupakan suatu hubungan 

antara satu variabel dengan variabel lainnya (Irianto, 2004: 133). Agar dapat 

mengetahui hubungan antar variabel dinyatakan dengan koefisien korelasi 

menggunakan rumus korelasi. Jika semua data terdistribusi normal, memakai 

rumus korelasi Product moment. Jika ada data yang tidak terdistribusi normal, 

maka memakai rumus korelasi Spearman-Rank. Perhitungan korelasi 

menggunakan rumus koefisien korelasi Spearman-Rank jauh lebih sederhana 

dibandingkan rumus Product Moment dari Pearson sebab dengan menggunakan 

rank angka-angkanya menjadi lebih kecil, sedangkan hasil perhitungan adalah 

sama atau sangat mendekati (Suprianto, 2000: 164). Dari kalkulasi data, diketahui 

bahwa ada data yang terdistribusi normal dan ada yang tidak, sehingga dipakai 

kedua rumus yaitu rumus korelasi Pearson Moment untuk data terdistribusi 

normal dan rumus korelasi Spearman-Rank untuk data tidak terdistribusi normal. 
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a. Korelasi Product Moment 

Sekumpulan data yang berbentuk linier dengan variabel X dan Y  untuk 

mengetahui hubungan antara variabel digunakan rumus koefisien korelasi 

Product Moment dari Pearson dalam Sudjana (2005) sebagai berikut. 

ὶ
ὼώ =  

ὲВὢὣ Вὢ Вὣ

ὲϽВὢ2 Вὢ2 ϽὲϽВὣ2 Вὣ2

 

Keterangan: 

 

rxy= koefisien korelasi yang dicari  

X = nilai variabel 1 

Y = nilai variabel 2 

n  = banyak subjek pemilik nilai 

 

Kuat hubungan ini berdasarkan Kriteria Kekuatan Hubungan oleh 

Guilford sebagai berikut. 

<0,2  = sangat lemah 

0,2-<0,4  = lemah 

0,4-<0,7  = cukup erat 

0,7-<0,9  = erat 

0,9-<1,0  = sangat erat 

1,0   = sempurna 

b. Korelasi Spearman-Rank 

 

 

Keterangan: 

rs : koefisien korelasi 

n : jumlah koresponden 

6  : konstanta 

D : rangking 
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Kriteria untuk koefisien korelasi sebagai berikut. 

0,00-0,20 = sangat lemah 

0,21-0,40 = lemah 

0,41-0,70 = sedang 

0,71-0,90 = kuat 

0,91-0,99 = sangat kuat 

 

Jika r bernilai minus (-) maka korelasi antara 2 variabel berkorelasi 

negatif (berlawanan arah). Jika r bernilai plus (+) maka korelasi antara 2 variabel 

berkorelasi positif (berlawanan arah).  

Besar kecilnya sumbangan kemampuan metakognisi terhadap kompetensi 

belajar biologi siswa ditentukan dengan rumus koefisien penentu/determinan 

(KD). Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat, rumusnya sebagai berikut. 

KD = ὶ2. 100% 

Keterangan: 

KD  = koefisien penentu/determinan 

r      = nilai koefisien korelasi 

Kriteria untuk koefisien determinasi oleh Schraw dan Dennison (1994) 

sebagai berikut. 

<1-25 = kecil 

25-50 = cukup besar 

50-75 = besar 

75-100 = sangat besar 

 

Untuk mengetahui koefisien korelasi signifikan atau tidak, maka 

dilakukan pengujian menggunakan  rumus  t (Sudjana, 2002: 380). 

ὸὬὭὸόὲὫ =  
ὶЍὲ 2

Ѝ1 ὶ2
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Keterangan: 

t   = nilai hitung 

r   = nilai koefisien korelasi 

n  = jumlah sampel  

 

Jika hasil thitung lebih besar dari ttabel, maka terdapat hubungan yang 

signifikan antara kemampuan metokognisi dengan kompetensi kognitif  belajar 

peserta didik. Jika hasil thitung lebih kecil dari ttabel, maka tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara kemampuan metakognisi dengan kompetensi belajar 

peserta didik. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMA Pertiwi 1 Padang 

diperoleh data hubungan kemampuan metakognisi dengan kompetensi kognitif 

belajar biologi peserta didik kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang. Data 

kemampuan metakognisi di peroleh melalui angket yang terdiri dari 52 butir 

pernyataan (Lampiran 11 sampai Lampiran 15) dan data nilai kompetensi kognitif 

peserta didik semester genap tahun ajaran 2018/2019 yang diperoleh langsung 

dari guru biologi kelas XI (Lampiran 4 sampai Lampiran 8). Rata-rata data 

kemampuan metakognisi dan nilai kompetensi kognitif peserta didik yang 

berjumlah 149 orang dapat dilihat pada table berikut. 

Tabel 4. Rata-rata Nilai Kemampuan Metakognisi Peserta Didik Kelas XI IPA 

Pertiwi 1 Padang  

No. Kelas Rata-rata 

(skor)  

Rata-rata 

(nilai)  

Keterangan 

1. XI IPA 1 46,00 88,46 Sangat Baik 

2. XI IPA 2 45,70 87,88 Sangat Baik 

3. XI IPA 3 38,61 74,25 Baik 

4. XI IPA 4 34,83 66,98 Cukup 

5. XI IPA 5 23,90 45,96 Kurang 

Rata-rata kelas XI IPA 37,80 72,69 Baik 

  

Tabel 5. Rata-rata Nilai Kompetensi Kognitif Peserta Didik Kelas XI IPA 

(Ulangan Hsrian KD 3.10 dan 3.11 Semester Genap Tahun Ajaran 

2018/2019) di SMA Pertiwi 1 Padang  

No. Kelas Rata-rata Keterangan 

1. XI IPA 1 93.34 Sangat Baik 

2. XI IPA 2 91.75 Sangat Baik 

3. XI IPA 3 85,33 Baik 

4. XI IPA 4 80,27 Baik 

5. XI IPA 5 63,09 Cukup 

Rata-rata kelas XI IPA 82,75 Baik 
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Rincian lengkap untuk distribusi jawaban angket kemampuan metakognisi 

dan kompetensi kognitif belajar biologi peserta didik rata-rata KD 3.10 dan 3.11 

dapat dilihat pada Lampiran 26 sampai Lampiran 30. 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data terdistribusi dengan normal 

atau tidak, sehingga dapat diketahui rumus analisis korelasi yang akan digunakan 

untuk mengetahui hubungan masing-masing variabel penelitian. Jika semua data 

terdistribusi normal, maka memakai rumus korelasi Pearson moment. Jika ada 

data tidak terdistribusi normal, maka memakai rumus korelasi Spearman-Rank. 

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Liliefors yang dikenakan pada 

masing-masing kelompok data yang didapatkan pada taraf signifikan Ŭ = 0,05. 

Berdasarkan uji normalitas yang telah dilakukan untuk nilai L0< Ltabel untuk 

data kemampuan metakognisi yang berarti data terdistribusi dengan normal. 

Rekapitulasi hasil pengujian normalitas data kemampuan metakognisi dapat 

dilihat pada Tabel berikut. 

Tabel 6. Rekapitulasai Hasil Pengujian Normalitas Kemampuan Metakognisi 

Kelas L hitung L tabel Keterangan 

XI IPA 1 0,1253 0,1454  

 

Data Normal 
XI IPA 2 0,1331 0,1590 

XI IPA 3 0,0809 0,1559 

XI IPA 4 0,1376 0,1559 

XI IPA 5 0.0974 0,1881 

 

Pengolahan data uji normalitas data kemampuan metakognisi dapat dilihat pada 

Lampiran 24 sampai Lampiran 28. 
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Data nilai kompetensi kognitif peserta didik semester genap tahun ajaran 

2018/2019 data terdistribusi dengan normal karena L0< Ltabel.  Rekapitulasi hasil 

pengujian normalitas data nilai kompetensi kognitif peserta didik dapat dilihat 

pada tabel berikut.  

Tabel 7. Rekapitulasai Hasil Pengujian Normalitas Nilai kompetensi kognitif 

Peserta Didik Semester Genap Tahun Ajaran 2018/2019 

Kelas L hitung L tabel Keterangan 

XI IPA 1 0,13 0,1454 Data Normal 

XI IPA 2 0,23 0,1590 Data Tidak Normal 

XI IPA 3 0,13 0,1559 Data Normal 

XI IPA 4 0,14 0,1559 Data Normal 

XI IPA 5 0,15 0,1881 Data Normal 

 

Pengolahan data Uji Normalitas Kompetensi Kognitif Peserta Didik 

Semester Genap Tahun ajaran 2018/2019 dapat dilihat pada Lampiran 16 sampai 

Lampiran 20. Seluruh hasil pengujian normalitas data nilai kemampuan 

metakognisi dan nilai kompetensi kognitif ada beberapa data yang tidak normal. 

Oleh sebab itu pada analisis korelasi menggunakan rumus Product moment dan 

Spearman-Rank. 

2.  Analisis Korelasi 

Mengetahui hubungan antara kemampuan metakognisi dengan kompetensi 

kognitif belajar biologi peserta didik digunakan rumus korelasi Product Moment 

dan Spearman-Rank. Hasil perhitungan korelasi antara antara masing-masing nilai 

kemampuan metakognisi dengan masing-masih nilai kompetensi kognitif peserta 

didik dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 8. Korelasi Masing-masing Metakognisi dengan Rata-rata Nilai Kompetensi 

Kognitif Peserta  Didik Semester Genap Tahun Ajaran 2018/2019 

Kelas 

Korelasi 
Koefisien 

Korelasi 

Kriteria 

Korelasi Metakognisi dengan 

Rata-rata Nilai UH  

Kelas XI IPA 1 46,00 93,34 0,60 Sedang 

Kelas XI IPA 2 45,70 91,75 0,48 Sedang 

Kelas XI IPA 3 38,61 85,33 0,68 Sedang 

Kelas XI IPA 4 34,83 80,27 0,79 Kuat 

Kelas XI IPA 5 23,90 63,09 0,61 Sedang 

Rata-rata semua kelas 37,80 82,75 0,63 Sedang 

Pengolahan data korelasi metakognisi dengan rata-rata nilai kompetensi 

kognitif peserta didik semester genap tahun ajaran 2018/2019 dapat dilihat pada 

Lampiran 31 sampai Lampiran 35. Kemudian dilakukan Pengolahan data korelasi 

metakognisi dengan nilai kompetensi kognitif peserta didik semester genap tahun 

ajaran 2018/2019 dapat dilihat pada Lampiran 36.        

Agar diketahui apakah terdapat hubungan yang berarti atau tidak, 

digunakan uji-t dan hasil uji-t dapat dilihat pada tabel 9 berikut. 

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Metakognisi dengan Masing-masing Nilai 

Kompetensi Kognitif Peserta Didik Semester Dua Tahun Ajaran 

2018/2019 

No Kelas thitung ttabel Kriteria Korelasi  

1. XI IPA 1 4,396 2,032 

 

Terdapat hubungan yang signifikan 

 

2. XI IPA 2 2,940 2,048 

3. XI IPA 3 5,116 2,045 

4. XI IPA 4 6,973 2,045 

5. XI IPA 5 3,365 2,099 

6. 
Rata-rata Seluruh 

Kelas 
4,558 2,053 
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Jika hasil thitung lebih besar dari ttabel, maka terdapat hubungan yang 

signifikan antara kemampuan metokognisi dengan kompetensi kognitif  belajar 

peserta didik. Jika hasil thitung lebih kecil dari ttabel, maka tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara kemampuan metakognisi dengan kompetensi belajar 

peserta didik (Sudjana, 2002: 380). Hasil menunjukkan terdapat hubungan yang 

signifikan. 

Selanjutnya dilakukan uji koefisien determinasi antara masing-masing 

kemampuan metakognisi dengan kompetensi kognitif  peserta didik semester 

genap tahun ajaran 2018/2019 dan dapat dilihat pada Tabel 10. 

Tabel 10. Koofisisen Determinasi Masing-masing Kemampuan Metakognisi 

dengan Kompetensi Kognitif  Peserta Didik Semester Genap Tahun 

Ajaran 2018/2019 

No. 

 

Kelas 

 

Koefisien Korelasi Koefisien Determinasi 

1. XI IPA 1 0,60 36% 

2. XI IPA 2 0,48 23% 

3. XI IPA 3 0,68 46% 

4. XI IPA 4 0,79 62% 

5. XI IPA 5 0,61 37% 

6. Rata-rata Seluruh Kelas 0,63 39% 

B.   Pembahasan 

Kemampuan metakognisi mempengaruhi cara belajar siswa. Kemampuan 

metakognisi siswa yang berbeda tentu saja membuat nilai kompetensi siswa akan 

berbeda pula (Ormrod, 2008: 10). Peserta didik memiliki tingkat kemampuan 

metakognisi sesuai kompetensinya. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tentang hubungan 

kemampuan metakognisi dengan kompetensi kognitif belajar biologi peserta didik 
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kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang diketahui terdapat hubungan yang signifikan 

antara dua variabel tersebut untuk uji hipotesisnya.  Semua data memiliki 

hubungan yang signifikan dan memiliki nilai korelasi dalam rentang sedang 

sampai kuat. 

1. Kemampuan Metakognisi 

Metakognisi mencakup pemahaman dan keyakinan pembelajar mengenai 

proses kognitifnya sendiri dan bahan pelajaran yang akan dipelajari, serta usaha-

usaha sadarnya untuk terlibat dalam proses berperilaku dan berpikir yang akan 

meningkatkan proses belajar dan memorinya, sebagai contoh, metakognisi 

meliputi hal-hal berikut ini. 

a. Merefleksikan hakikat umum berpikir, belajar, dan pengetahuan. 

b. Mengetahui batasan-batasan pembelajaran (learning) dan kapabilitas memori. 

c. Mengetahui tugas-tugas belajar apa saja yang dapat dipenuhi secara realities 

dalam suatu periode tertentu. 

d. Merencanakan pendekatan yang masuk akal terhadap tugas belajar. 

e. Mengetahui dan mengaplikasikan strategi-strategi yang efektif untuk belajar 

dan mengingat materi baru. 

f. Memonitor pengetahuan dan pemahaman seseorang, misalnya mengenali 

ketika seseorang sudah atau mempelajari sesuatu dengan sukses (Ormrod, 

2008: 15).                

 Peserta didik yang mempunyai kemampuan metakognisi baik dapat 

menemukan kemampuan kognitif yang sesuai dengan karakternya dalam 

menyelesaikan proses  (Slameto, 2003: 25). Metakognisi berhubungan dengan 
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berpikir peserta didik dan kemampuan mereka menggunakan strategi-strategi 

belajar tertentu dengan tepat. Metekognisi memiliki dua komponen, yaitu (a) 

pengetahuan tentang kognisi dan (b) mekanisme pengendalian diri dan monitoring 

kognitif (Nur, 2010: 56). 

Nilai kemampuan metakognisi peserta didik di SMA Pertiwi 1 Padang 

kelas XI IPA 1 memiliki nilai tertinggi dan kelas XI IPA 5 memiliki nilai 

terendah. Hal ini disebabkan karena peserta didik di kelas XI IPA 1 merupakan 

kelas unggul karena di kelas unggul ini peserta didik dapat mengikuti 

pembelajaran dengan baik menggunakan strategi pembelajaran yang diberikan 

oleh guru. Secara keseluruhan kemampuan metakognisi peserta didik dengan 

rentang dari kurang sampai sangat baik sehingga diratakan kelas XI IPA memiliki 

kemampuan metakognisi baik. 

2. Kompetensi Kognitif 

Kompetensi kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan otak. Segala 

upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah kognitif 

(Gultom, 2015: 30). Ranah kognitif berhubungan dengan kemampuan berfikir, 

termasuk didalamnya kemampuan mengingat, memahami, mengaplikasi, 

menganalisis, mensintesis, dan kemampuaan  mengevaluasi. 

Penilaian kompetensi kognitif dilaksanakan melalui tes tertulis seperti UH, 

UTS, UAS, UN. Tes tertulis tersebut diketahui untuk menginformasikan seberapa 

jauh tujuan pendidikan telah tercapai (Aryadi, 2017: 15). Secara keseluruhan 

kompetensi kognitif peserta didik di SMA Pertiwi 1 Padang cukup sampai sangat 

baik. 
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Selanjutnya, nilai kompetensi kognitif dikalkulasikan untuk mengetahui 

 data terdistribusi normal atau tidak dan mengetahui rumus analisis korelasi yang 

selanjutnya digunakan. Dari hasil penelitian, diketahui bahwa hasil pengujian  

normalitas pada kelas XI IPA 2 data tidak terdistribusi normal karena L hitung 

lebih besar dibandingkan L tabel.  Sehingga digunakan rumus korelasi Spearman-

Rank hanya di kelas XI IPA 2. 

3. Hubungan Kemampuan Metakognisi dengan Kompetensi Kognitif 

 Berdasarkan analisis korelasi, diketahui bahwa semua kelas memiliki 

hubungan sedang ke kuat. Korelasi tertinggi atau kuat pada kelas XI IPA 4. 

Walaupun kelas XI IPA 1 walaupun memiliki nilai metakognisi tertinggi, akan 

tetapi tidak selalu memiliki nilai koefisien korelasi dengan kriteria korelasi kuat 

hal tersebut karena di kelas tersebut menggunakan variasi model pembelajaran 

yang beberapa tidak menghubungkan kemampuan metakognisi dengan 

kompetensi kognitif peserta didik.  

Kelas XI IPA 4 memiliki nilai koefisien korelasi kriteria korelasi kuat 

karena dipengaruhi oleh strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran di kelas 

tersebut menggunakan model pembelajaran dengan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL). CTL merupakan suatu konsepsi yang membantu 

guru mengaitkan konten mata pelajaran dengan situasi dunia nyata dan 

penerapannya. CTL menekankan berpikiran tingkat tinggi, transfer pengetahuan, 

pengumpulan, penganalisisan, pensintesisan informasi dari berbagai sudut 

pandang. Selain itu di kelas XI IPA 4 menggunakan pendekatan pembelajaran 

inkuiri yaitu pendekatan pembelajaran yang mengarahkan peserta didik untuk 
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menemukan pengetahuan, ide, dan informasi melalui usaha sendiri. Model dan 

pendekatan pembelajaran tersebut sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan 

metakognisi sehingga memiliki hubungan yang signifikan dengan kompetensi 

belajar peserta didik. 

Metakognisi berkaitan erat dengan hasil belajar karena hasil belajar 

merupakan suatu hasil dari proses kognitif. Terdapat korelasi positif antara 

kesadaran metakognisi dengan pencapaian akademik. Hal ini menunjukkan bahwa 

metakognisi merupakan faktor yang penting dalam proses pembelajaran karena 

metakognisi mempunyai hubungan secara langsung yang positif dengan 

pencapaian akademik artinya semakin tinggi kesadaran metakognisi semakin baik 

nilai hasil belajar peserta didik (Nuryana, 2012: 86). Nilai koefisien korelasi 

bernilai plus (+) maka korelasi atara 2 variabel x dan y atau kemampuan 

metakognisi dengan kompetensi kognitif belajar biologi kelas XI SMA Pertiwi 1 

Padang terdapat hubungan.  

Hubungan kemampuan metakognisi dengan kompetensi kognitif belajar 

biologi secara keseluruhan memiliki korelasi hubungan sedang setelah uji dengan 

koefisien korelasi. Hal ini dapat dilihat dari sumbangan kemampuan metakognisi. 

Sumbanngan kemampuan metakognisi kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang 

adalah cukup besar. 

Secara keseluruhan kelas XI IPA memiliki analisis korelasi sedang, artinya 

kemampuan metakognis mempengaruhi kemampuan peserta didik, sehingga 

semakin tinggi kemampuan metakognisi, maka semakin tinggi juga nilai 

kompetensi kognitifnya.  Selain itu  hubungan kemampuan metakognisi dengan 
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kompetensi kognitif peserta didik positif dan signifikan, artinya kemampuan 

metakognisi salah satu faktor penting dan cukup besar dalam mempengaruhi 

kompetensi kognitif peserta didik. 

Semua kelas XI IPA memiliki thitung lebih besar dibanding ttabel, jadi 

terdapat hubungan positif dan signifikan antara kemampuan metakognisi dengan 

kompetensi kognitif belajar biologi peserta didik kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 

Padang atau sesuai dengan hipotesis.  

Metakognisi berhubungan dengan berpikir peserta didik tentang berpikir 

mereka sendiri dan kemampuan mereka menggunakan strategi-strategi belajar 

tertentu dengan tepat (Nur, 2000: 117). Metakognisi sebagai pengetahuan 

seseorang berkenaan dengan proses dan produk kognitifnya atau segala sesuatu 

yang berkaitan dengan proses dan produk tersebut. Metakognisi berhubungan 

dengan pemonitoran aktif dan pengendalian yang konsekuen serta 

pengorganisasian proses pemonitoran dan pengendalian dalam hubungannya 

dengan tujuan kognitif. Secara keseluruhan, koefisien determinasi atau 

sumbangan hubungan kemampuan metakognisi dengan kompetensi kognitif 

peserta didik kelas XI IPA cukup besar.  

Semakin tinggi kemampuan metakognisi maka semakin tinggi nilai 

kompetensi kognitif belajar biologi peserta didik.  Peserta didik disarankan 

menggunakan pembelajaran yang bersifat menambah kemampuan metakognisinya 

seperti memecahkan masalah dan kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti 

strategi pembelajaran menggunakan model pembelajaran CTL dengan pendekatan 

inkuiri. Oleh karena itu, masih perlu dilakukan wawancara lebih lanjut kepada 
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peserta didik agar tingkat pemahaman peserta didik lebih pasti. Selain itu, 

kemampuan metakognisi perlu disosialisasikan lebih lanjut kepada peserta didik 

sebelum digunakan dalam penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata nilai kemampuan metakognisi 

peserta didik kelas XI IPA adalah 72,69 dengan kriteria baik dan rerata nilai UH 

sebesar 82,75 dengan kriteria baik. Analisis korelasi memperlihatkan bahwa 

kemampuan metakognisi peserta didik kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang 

memiliki hubungan yang sedang dan positif  dengan kompetensi kognitif belajar 

peserta didik dengan nilai koefisien korelasi 0,63. Kemampuan metakognisi juga 

memberikan sumbangan yang cukup besar kepada kompetensi kognitif peserta 

didik yakni 39 %. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang positif dan signifikan antara kemampuan metakognisi dengan kompetensi 

kognitif belajar biologi peserta didik kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian ini, peneliti memiliki saran sebagai berikut. 

1.  Angket kemampuan metakognisi dapat digunakan untuk mendapatkan 

masukan cara belajar dengan mengasah kemampuan metakognisi yang dapat 

meningkatkan keaktifan peserta didik di kelas.  

2.  Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti lain untuk 

melakukan penelitian berupa analisis korelasi peserta didik. 

3. Untuk mengaktifkan kemampuan metakognisi peserta didik dalam 

pembelajaran, disarankan guru menggunakan model pembelajaran CTL dan 

pendekatan inkuiri.
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Lampiran 1. Hasil Wawancara dengan Guru 
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Lampiran 2. Angket Validasi Instrumen Kemampuan Metakognisi yang Telah Diisi 

Oleh Validator 
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Lampiran 3. Hasil Wawancara dengan Peserta Didik 
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Lampiran 4. Data Nilai Kompetensi Kognitif Peserta Didik Kelas XI IPA SMA 

Pertiwi 1 Padang 
 

Peserta 

Didik  

Kelas XI 

IPA 1 

Kelas XI 

IPA 1 

Kelas XI 

IPA 1 

Kelas XI 

IPA 1 

Kelas XI 

IPA 1 

1 74 62.5 70 45 42.5 

2 76 75 71.5 50.5 47 

3 77.5 80 72 56.5 47.5 

4 86.5 84 72.5 57 51 

5 89 85 79 63 52.5 

6 90 87.5 81 63.5 52.5 

7 90 88.5 81.5 66 52.5 

8 90.5 89 82 67.5 53.5 

9 90.5 91 83 70 55 

10 91 92 84 73 56 

11 91 92.5 85 75.5 60 

12 91 92.5 85 77.5 65 

13 91.5 92.5 85 81 65 

14 92.5 92.5 85 81.5 67 

15 93 92.5 85 83.5 69 

16 93 94 85.5 85 71 

17 93.5 94 86 85 72.5 

18 93.5 94 86 85 77.5 

19 94 94 86 85.5 83.5 

20 95 94.5 86.5 87.5 88 

21 95 95 87 87.5 91.5 

22 95 95 88 90  

23 96 95 88 90  

24 96 95 89 90  

25 96.5 95 89 91  

26 96.5 95 90 91  

27 97 95 90.5 92.5  

28 97 96.5 91 93  

29 97 98 93.5 93  

30 97 100 95 95.5  

31 98  97 97  

32 98     

33 98     

34 98     

35 99     

36 99     

Standar 

Deviasi  

6,19 6,21 5,96 14,61 11,27 

RATA -rata 93,34 91,75 85,33 80,27 63,09 
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Lampiran 5. Kisi-kisi Instrumen 

 

 

 
 Kisiïkisi Angket Kemampuan Metakognisi 

 

No 
Aspek yang 

Diukur 
Indikator Nomor Item 

Cacah 

Butir 

1 Pengetahuan 

Tentang 

Kemampuan 

Kognitif 

1.1 Pengetahuan tentang  

kemampuan intelektual 

yangdimiliki (declarative 

knowledge) 

5, 12, 17, 26, 

29, 30 
6 

1.2 Pengetahuan tentang cara-cara 

belajar yang efektif 

(procedural knowledge) 

6, 10, 21, 

43 
4 

1.3 Keyakinan terhadap faktor-

faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar (conditional 

knowledge) 

11, 16, 27, 

46 
4 

2 Pengaturan 

dan 

pembanding 

terhadap 

tindakan 

kognitif 

2.1 Perencanaan, penentuan 

tujuan, dan penyediaan faktor 

pendukung dalam belajar 

(planning) 

8, 13, 14, 

22, 31, 45, 

47, 48 

8 

2.2 Strategi yang digunakan untuk 

memproses informasi secara 

lebih efisien (information 

management strategies) 

3, 25, 37, 

39, 41, 42,  
6 

2.3 Penilaian diri terhadap cara 

belajar  atau strategi yang 

digunakan (comprehension 

monitoring) 

4, 7, 15, 

19, 20, 28, 

32, 36, 38, 

49, 50 

11 

2.4 Strategi menanggulangi 

berbagai kesulitan ketika 

sedang memecahkan suatu 

masalah (debugging 

strategies) 

2, 9, 24, 

34, 40, 51, 

52 

7 

2.5 Evaluasi ketercapaian tujuan 

belajar dan efektivitas strategi 

yang digunakan (evaluation) 

1, 18, 23, 

33, 35, 44  
6 
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Lampiran 6. Angket Kemampuan Metakognisi Peserta Didik Kelas XI IPA SMA 

Pertiwi 1 Padang 

 

ANGKET PENELITIAN  

HUBUNGAN KEMAMPUAN METAKOGNISI DENGAN KOMPETENSI 

KOGNITIF BELAJAR BIOLOGI PESERTA DIDIK  KELAS XI IPA  

SMA PERTIWI 1 PADANG 

 

Assalamuôalaikum wr.wb. 

 Puji syukur marilah kita ucapkan kepada Allah SWT yang telah melimpahkan 

nikmatnya kepada kita bersama. Shalawat beriringan salam marilah kita kirimkan 

untuk Nabi Besar Muhammad SAW. 

 Tidak lupa saya doôakan semoga ananda diberikan kesehatan oleh Allah SWT. 

Saya sadar bahwa ananda sibuk dalam melakukan kegiatan di sekolah. Tetapi sudilah 

kiranya saudara/saudari meluangkan waktu untuk mengisi angket yang terlampir di 

belakang ini. Angket ini merupakan sumber informasi utama dalam penelitian yang 

saya lakukan dengan judul ñHubungan Kemampuan Metakognisi dengan Kompetensi 

Belajar Biologi Peserta Didik Kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padangò. 

 Atas kesediaan ananda, saya ucapkan terima kasih. 

 

 

 

        Hormat saya  

 

        Yolanda Septia Putri   
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ANGKET  

PETUNJUK PENGISIAN  

1. Isilah identitas Ananda pada tempat yang disediakan!. 

2. Pengisian angket ini bukan merupakan ujian. 

3. Tujuan pengisian angket ini adalah untuk mengetahui nilai kemampuan 

metakognisi Ananda. 

4. Tidak ada jawaban yang benar dan salah dalam pengisian angket ini. 

5. Isilah dengan jujur sesuai dengan keadaan yang sebenarnya dan tidak bertanya 

ke teman ananda!. 

6. Mohon berikan jawaban Ananda dengan memberikan tanda (ã)mempunyai 

pilihan jawaban Benar (B) dan Salah (S). 

7. Tulislah persentase keyakinan dalam menjawab angket ini! 

 

Nama : ________________________________________ 

Kela 

 

s : ________________________________________ 

No Pernyataan 
Jawaban Persetase 

jawaban 

(%)  
B S 

1 
Saya bertanya pada diri sendiri secara 

berkala apakah saya memenuhi tujuan saya. 

  

  

  

  
 

2 

Saya mempertimbangkan beberapa alternatif 

untuk suatu masalah sebelum saya 

menjawab. 

   

3 
Saya mencoba menggunakan strategi yang 

telah berhasil di masa lalu. 
   

4 
Saya mengatur langkah saya sendiri sambil 

belajar agar memiliki waktu yang cukup. 
   

5 
Saya memahami kekuatan dan kelemahan 

intelektual saya. 
   

6 

Saya berpikir tentang apa yang benar-benar 

perlu saya pelajari sebelum saya memulai 

tugas. 

   

7 
Saya tahu seberapa baik yang saya lakukan 

setelah menyelesaikan tes. 
   

8 
Saya menetapkan tujuan spesifik sebelum 

memulai tugas. 
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No Pernyataan 
Jawaban Persetase 

jawaban 

(%)  B S 

9 
Saya melambat berpikir untuk memahami 

ketika menemukan informasi peting  
   

10 
Saya tahu informasi apa yang paling penting 

untuk dipelajari. 
   

11 

Saya bertanya pada diri sendiri apakah saya 

telah mempertimbangkan semua opsi saat 

menyelesaikan masalah. 

   

12 Saya pandai mengatur informasi.    

13 
Saya secara sadar memfokuskan perhatian 

saya pada informasi penting. 
   

14 
Saya memiliki tujuan khusus untuk setiap 

strategi yang saya gunakan. 
   

15 
Saya belajar paling baik ketika saya tahu 

sesuatu tentang topik itu. 
   

16 
Saya tahu apa yang diharapkan guru dari 

saya untuk dipelajari. 
   

17 Saya pandai mengingat informasi.    

18 
Saya menggunakan strategi pembelajaran 

yang berbeda tergantung pada situasinya. 
   

19 

Saya bertanya pada diri sendiri apakah ada 

cara yang lebih mudah untuk melakukan 

sesuatu setelah saya menyelesaikan tugas. 

   

20 
Saya memiliki kendali atas seberapa baik 

saya belajar. 
   

21 

 Saya secara berkala meninjau untuk 

membantu saya memahami hubungan yang 

penting. 

   

22 
Saya bertanya pada diri sendiri tentang 

materi sebelum saya mulai. 
   

23 

Saya memikirkan beberapa cara untuk 

menyelesaikan masalah dan memilih yang 

terbaik. 

   

24 
Saya meringkas apa yang telah saya pelajari 

setelah saya selesai. 
   

25 
Saya meminta bantuan orang lain ketika 

saya tidak mengerti sesuatu. 
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No 
Pernyataan 

Jawaban 
Persetase 

jawaban 

(%)  B S 

26 
Saya bisa memotivasi diri saya untuk belajar 

ketika saya perlu. 
   

27 
Saya menyadari strategi apa yang saya 

gunakan ketika saya belajar. 
   

28 
Saya menemukan diri saya menganalisis 

kegunaan strategi ketika saya belajar. 
   

29 

 Saya menggunakan kekuatan intelektual 

saya untuk mengkompensasi kelemahan 

saya. 

   

30 
Saya fokus pada makna dan pentingnya 

informasi baru. 
   

31 
Saya membuat contoh sendiri untuk 

membuat informasi lebih bermakna. 
   

32 
Saya seorang hakim yang baik tentang 

seberapa baik saya memahami sesuatu. 
   

33 

Saya menemukan diri saya menggunakan 

strategi pembelajaran yang bermanfaat 

secara otomatis. 

   

34 
Saya menemukan diri saya berhenti secara 

teratur untuk memeriksa pemahaman saya. 
   

35 
Saya tahu kapan setiap strategi yang saya 

gunakan akan paling efektif. 
   

36 

Saya bertanya pada diri sendiri seberapa 

baik saya mencapai tujuan setelah saya 

selesai. 

   

37 
Saya menggambar atau diagram untuk 

membantu saya memahami sambil belajar. 
   

38 

Saya bertanya pada diri sendiri apakah saya 

telah mempertimbangkan semua opsi setelah 

saya menyelesaikan masalah. 

   

39 
Saya mencoba menerjemahkan informasi 

baru ke dalam kata-kata saya sendiri. 
   

40 
Saya mengubah strategi ketika saya gagal 

memahami. 
   

41 
Saya menggunakan struktur organisasi dari 

teks untuk membantu saya belajar. 
   

42 
Saya membaca instruksi dengan seksama 

sebelum memulai tugas. 
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No Pernyataan 
Jawaban Persetase 

jawaban 

(%)  B S 

43 

Saya bertanya pada diri sediri apakah yang 

saya baca terkait dengan apa yang sudah 

diketahui 

   

44 
Saya mengevaluasi kembali asumsi saya 

ketika saya menjadi bingung.  
   

45 
Saya mengatur waktu saya untuk mencapai 

tujuan saya. 
   

46 
Saya belajar lebih banyak ketika saya 

tertarik pada topik. 
   

47 
Saya mencoba memecah pembelajaran 

menjadi langkah-langkah kecil. 
   

48 
Saya fokus pada makna keseluruhan 

daripada spesifik. 
   

49 

Saya bertanya pada diri sendiri tentang 

seberapa baik saya lakukan saat saya belajar 

sesuatu yang baru. 

   

50 

Saya bertanya pada diri sendiri apakah saya 

belajar sebanyak mungkin setelah saya 

menyelesaikan tugas. 

   

51 
Saya berhenti dan kembali mencari 

informasi baru yang tidak jelas. 
   

52 
Saya berhenti dan membaca ulang ketika 

saya bingung. 
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Lampiran 7. Skor dan Nilai Angket Kemampuan Metakognisi Peserta Didik Kelas XI 

IPA SMA Pertiwi 1 Padang 

1. Kelas XI IPA 1 

Peserta Didik  Skor Nilai  

1 37 
71,15 

2 37 
71,15 

3 37 
71,15 

4 40 
76,92 

5 41 
78,84 

6 42 
80,76 

7 42 
80,76 

8 42 
80,76 

9 43 
82,69 

10 43 
82,69 

11 43 
82,69 

12 43 
82,69 

13 44 
84,61 

14 44 
84,61 

15 45 
86,53 

16 45 
86,53 

17 46 
88,46 

18 47 
90,38 

19 47 
90,38 

20 48 
92,38 

21 48 
92,38 

22 48 
92,38 

23 48 
92,38 

24 49 
94,23 

25 49 
94,23 

26 50 
96,15 

27 50 
96,15 

28 50 
96,15 

29 51 
98,07 

30 51 
98,07 

31 51 
98,07 

32 51 
98,07 

33 51 
98,07 

34 51 
98,07 

35 51 
98,07 

36 51 
98,07 

Standar Deviasi 4,41 

 

Rata-rata 46 
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2. Kelas XI IPA 2  

Peserta Didik  Skor Nilai  

1 31 
59,61 

2 32 
61,53 

3 36 
69,23 

4 38 
73,07 

5 39 
75 

6 40 
76,92 

7 42 
80,76 

8 42 
80,76 

9 45 
86,53 

10 45 
86,53 

11 46 
88,46 

12 46 
88,46 

13 46 
88,46 

14 47 
90,38 

15 47 
90,38 

16 48 
92,30 

17 48 
92,30 

18 48 
92,30 

19 48 
92,30 

20 49 
94,23 

21 50 
96,15 

22 50 
96,15 

23 50 
96,15 

24 50 
96,15 

25 51 
98,07 

26 51 
98,07 

27 51 
98,07 

28 51 
98,07 

29 52 
100 

30 52 
100 

Standar Deviasi 5,76 

 
Rata-rata 45,7 
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3. Kelas XI IPA 3 

Peserta Didik  Skor Nilai  

1 22 
42,30 

2 30 
57,69 

3 30 
57,69 

4 33 
63,46 

5 34 
65,38 

6 34 
65,38 

7 34 
65,38 

8 35 
67,30 

9 35 
67,30 

10 36 
69,23 

11 36 
69,23 

12 37 
71,15 

13 37 
71,15 

14 38 
73,07 

15 38 
73,07 

16 40 
76,92 

17 40 
76,92 

18 41 
78,84 

19 42 
80,76 

20 43 
82,69 

21 43 
82,69 

22 44 
84,61 

23 44 
84,61 

24 44 
84,61 

25 46 
88,46 

26 46 
88,46 

27 46 
88,46 

28 48 
92,30 

29 49 
94,23 

30 52 
100 

31 52 
100 

Standar Deviasi 6,82 

 
Rata-rata 39,649 
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4. Kelas XI IPA 4 

Peserta Didik  Skor Nilai  

1 18 
34,61 

2 19 
36,53 

3 23 
44,23 

4 23 
44,23 

5 23 
44,23 

6 24 
46,15 

7 29 
55,76 

8 30 
57,69 

9 31 
59,61 

10 34 
65,38 

11 34 
65,38 

12 35 
67,30 

13 35 
67,30 

14 35 
67,30 

15 37 
71,15 

16 37 
71,15 

17 37 
71,15 

18 39 
75 

19 40 
76,92 

20 40 
76,92 

21 40 
76,92 

22 40 
76,92 

23 41 
78,84 

24 41 
78,84 

25 41 
78,84 

26 42 
80,76 

27 42 
80,76 

28 42 
80,76 

29 42 
80,76 

30 43 
82,69 

31 43 
82,69 

Standar Deviasi 7,60 

 
Rata-rata 34,83 
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5. Kelas XI IPA 5 

Peserta Didik  Skor Nilai  

1 15 
28,84 

2 16 
30,76 

3 17 
32,69 

4 19 
36,53 

5 20 
38,23 

6 21 
40 

7 21 
40 

8 22 
42,30 

9 23 
44,23 

10 24 
46,15 

11 25 
48,67 

12 25 
48,67 

13 25 
48,67 

14 25 
48,67 

15 26 
50 

16 26 
50 

17 27 
52,25 

18 28 
54,34 

19 31 
59,61 

20 31 
59,61 

21 35 
67,30 

Standar Deviasi 5,068577334 

 
Rata-rata 23,9047619 
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Lampiran 8. Uji Normalitas Kompetensi Kognitif Peserta Didik Kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang 

1. Kelas XI IPA 1 

Xi  Fi Fk Xi.Fi  Xi -X (Xi -X)2 
Fi (Xi -

X)2 
Zi  F(Zi)  S(Zi) 

F(Zi) -

S(Zi) 

74 1 1 74.00 -18.67 348.57 348.57 -3.13 0.000882089 0.03 -0.03 

76 1 2 76.00 -16.67 277.89 277.89 -2.79 0.002616782 0.06 -0.05 

77.5 1 3 77.50 -15.17 230.13 230.13 -2.54 0.005526187 0.08 -0.08 

86.5 1 4 86.50 -6.17 38.07 38.07 -1.03 0.150684789 0.11 0.04 

89 1 5 89.00 -3.67 13.47 13.47 -0.61 0.269363098 0.14 0.13 

90 2 7 180.00 -2.67 7.13 14.26 -0.45 0.32735227 0.19 0.13 

90.5 2 9 181.00 -2.17 4.71 9.42 -0.36 0.358121649 0.25 0.11 

91 3 12 273.00 -1.67 2.79 8.37 -0.28 0.389841565 0.33 0.06 

91.5 1 13 91.50 -1.17 1.37 1.37 -0.20 0.422312949 0.36 0.06 

92.5 1 14 92.50 -0.17 0.03 0.03 -0.03 0.48864137 0.39 0.10 

93 2 16 186.00 0.33 0.11 0.22 0.06 0.522040861 0.44 0.08 

93.5 2 18 187.00 0.83 0.69 1.38 0.14 0.555286176 0.50 0.06 

94 1 19 94.00 1.33 1.77 1.77 0.22 0.588146854 0.53 0.06 

95 3 22 285.00 2.33 5.43 16.29 0.39 0.651837003 0.61 0.04 

96 2 24 192.00 3.33 11.09 22.18 0.56 0.711505744 0.67 0.04 

96.5 2 26 193.00 3.83 14.67 29.34 0.64 0.739414387 0.72 0.02 

97 4 30 388.00 4.33 18.75 75.00 0.73 0.765863891 0.83 -0.07 

98 4 34 392.00 5.33 28.41 113.64 0.89 0.814017139 0.94 -0.13 

99 2 36 198.00 6.33 40.07 80.14 

    
× 36 

3336.00 

 

1281.50 

 

92.67 35.60 

 

9,64 
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2. Kelas XI IPA 2 

Xi  Fi Fk Xi.Fi  Xi -X (Xi -X)2 
Fi (Xi -

X)2 
Zi  F(Zi)  S(Zi) 

F(Zi) -

S(Zi) 

62.5 1 1 62.50 -28.40 806.56 806.56 -3.85 5.82302E-05 0.03 -0.03 

75 1 2 75.00 -15.90 252.81 252.81 -2.16 0.015487456 0.07 -0.05 

80 1 3 80.00 -10.90 118.81 118.81 -1.48 0.069574328 0.10 -0.03 

84 1 4 84.00 -6.90 47.61 47.61 -0.94 0.174577917 0.13 0.04 

85 1 5 85.00 -5.90 34.81 34.81 -0.80 0.211698205 0.17 0.05 

87.5 1 6 87.50 -3.40 11.56 11.56 -0.46 0.322281034 0.20 0.12 

88.5 1 7 88.50 -2.40 5.76 5.76 -0.33 0.372346668 0.23 0.14 

89 1 8 89.00 -1.90 3.61 3.61 -0.26 0.398279899 0.27 0.13 

91 1 9 91.00 0.10 0.01 0.01 0.01 0.505412891 0.30 0.21 

92 1 10 92.00 1.10 1.21 1.21 0.15 0.559323288 0.33 0.23 

92.5 5 15 462.50 1.60 2.56 12.80 0.22 0.585933366 0.50 0.09 

94 4 19 376.00 3.10 9.61 38.44 0.42 0.662985223 0.63 0.03 

94.5 1 20 94.50 3.60 12.96 12.96 0.49 0.687390367 0.67 0.02 

95 7 27 665.00 4.10 16.81 117.67 0.56 0.711000306 0.90 -0.19 

96.5 1 28 96.50 5.60 31.36 31.36 0.76 0.776324041 0.93 -0.16 

98 1 29 98.00 7.10 50.41 50.41 0.96 0.832317806 0.97 -0.13 

100 1 30 100.00 9.10 82.81 82.81 1.23 0.891535504 1.00 -0.11 

× 30 
 

2727.00 

  

1629.20 

    
   

90.90 

  

54.31 

    

 

11,87 
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3. Kelas XI IPA 3 

Xi  Fi Fk Xi.Fi  Xi -X (Xi -X)2 
Fi (Xi -

X)2 
Zi  F(Zi)  S(Zi) 

F(Zi) -

S(Zi) 

70 1 1 70.00 -14.82 219.63 219.63 -2.31 0.010488138 0.03 -0.02 

71.5 1 2 71.50 -13.32 177.42 177.42 -2.07 0.019004097 0.06 -0.05 

72 1 3 72.00 -12.82 164.35 164.35 -2.00 0.022918853 0.10 -0.07 

72.5 1 4 72.50 -12.32 151.78 151.78 -1.92 0.02749197 0.13 -0.10 

79 1 5 79.00 -5.82 33.87 33.87 -0.91 0.182324508 0.16 0.02 

81 1 6 81.00 -3.82 14.59 14.59 -0.60 0.27591653 0.19 0.08 

81.5 1 7 81.50 -3.32 11.02 11.02 -0.52 0.302531326 0.23 0.08 

82 1 8 82.00 -2.82 7.95 7.95 -0.44 0.330239353 0.26 0.07 

83 1 9 83.00 -1.82 3.31 3.31 -0.28 0.388400969 0.29 0.10 

84 1 10 84.00 -0.82 0.67 0.67 -0.13 0.449182963 0.32 0.13 

85 5 15 425.00 0.18 0.03 0.16 0.03 0.511183832 0.48 0.03 

85.5 1 16 85.50 0.68 0.46 0.46 0.11 0.542176692 0.52 0.03 

86 3 19 258.00 1.18 1.39 4.18 0.18 0.572915066 0.61 -0.04 

86.5 1 20 86.50 1.68 2.82 2.82 0.26 0.603216784 0.65 -0.04 

87 1 21 87.00 2.18 4.75 4.75 0.34 0.632907502 0.68 -0.04 

88 2 23 176.00 3.18 10.11 20.22 0.50 0.689815379 0.74 -0.05 

89 2 25 178.00 4.18 17.47 34.94 0.65 0.742505915 0.81 -0.06 

90 1 26 90.00 5.18 26.83 26.83 0.81 0.790124578 0.84 -0.05 

90.5 1 27 90.50 5.68 32.26 32.26 0.88 0.811850268 0.87 -0.06 

91 1 28 91.00 6.18 38.19 38.19 0.96 0.832130074 0.90 -0.07 

93.5 1 29 93.50 8.68 75.34 75.34 1.35 0.911816329 0.94 -0.02 

95 1 30 95.00 10.18 103.63 103.63 1.59 0.943592881 0.97 -0.02 

97 1 31 97.00 12.18 148.35 148.35 1.90 0.97109898 1.00 -0.03 

× 31 
2629.50 

 

1276.77 

 

84.82 41.19 

 

10,77 
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4. Kelas XI IPA 4 

Xi Fi Fk Xi.Fi  Xi -X (Xi -X)2 
Fi (Xi -

X)2 
Zi  F(Zi)  S(Zi) 

F(Zi) -

S(Zi) 

45 1 1 45.00 -34.02 1157.36 1157.36 -2.44 0.007369902 0.03 -0.02 

50.5 1 2 50.50 -28.52 813.39 813.39 -2.04 0.02045483 0.06 -0.04 

56.5 1 3 56.50 -22.52 507.15 507.15 -1.61 0.053227183 0.10 -0.04 

57 1 4 57.00 -22.02 484.88 484.88 -1.58 0.057226011 0.13 -0.07 

63 1 5 63.00 -16.02 256.64 256.64 -1.15 0.125404399 0.16 -0.04 

63.5 1 6 63.50 -15.52 240.87 240.87 -1.11 0.132951989 0.19 -0.06 

66 1 7 66.00 -13.02 169.52 169.52 -0.93 0.175323945 0.23 -0.05 

67.5 1 8 67.50 -11.52 132.71 132.71 -0.83 0.204456947 0.26 -0.05 

70 1 9 70.00 -9.02 81.36 81.36 -0.65 0.258947053 0.29 -0.03 

73 1 10 73.00 -6.02 36.24 36.24 -0.43 0.333037444 0.32 0.01 

75.5 1 11 75.50 -3.52 12.39 12.39 -0.25 0.400393098 0.35 0.05 

77.5 1 12 77.50 -1.52 2.31 2.31 -0.11 0.456616881 0.39 0.07 

81 1 13 81.00 1.98 3.92 3.92 0.14 0.556434517 0.42 0.14 

81.5 1 14 81.50 2.48 6.15 6.15 0.18 0.57055125 0.45 0.12 

83.5 1 15 83.50 4.48 20.07 20.07 0.32 0.625950485 0.48 0.14 

85 3 18 255.00 5.98 35.76 107.28 0.43 0.665919698 0.58 0.09 

85.5 1 19 85.50 6.48 41.99 41.99 0.46 0.678860997 0.61 0.07 

87.5 2 21 175.00 8.48 71.91 143.82 0.61 0.728368227 0.68 0.05 

90 3 24 270.00 10.98 120.56 361.68 0.79 0.784387391 0.77 0.01 

91 2 26 182.00 11.98 143.52 287.04 0.86 0.804769424 0.84 -0.03 

92.5 1 27 92.50 13.48 181.71 181.71 0.97 0.833055019 0.87 -0.04 

93 2 29 186.00 13.98 195.44 390.88 1.00 0.841864554 0.94 -0.09 

95.5 1 30 95.50 16.48 271.59 271.59 1.18 0.881270528 0.97 -0.09 

97 1 31 97.00 17.98 323.28 323.28 1.29 0.901281641 1.00 -0.10 

× 31 
2449.50 

 

6034.24 

 

79.02 194.65 

 
9,55 
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5. Kelas XI IPA 5 

Xi  Fi Fk Xi.Fi  Xi -X (Xi -X)2 
Fi (Xi -

X)2 
Zi  F(Zi)  S(Zi) 

F(Zi) -

S(Zi) 

42.5 1 1 42.50 -20.36 414.53 414.53 -1.50 0.067188976 0.05 0.02 

47 1 2 47.00 -15.86 251.54 251.54 -1.17 0.121771552 0.10 0.03 

47.5 1 3 47.50 -15.36 235.93 235.93 -1.13 0.129362086 0.14 -0.01 

51 1 4 51.00 -11.86 140.66 140.66 -0.87 0.191588144 0.19 0.00 

52.5 3 7 157.50 -10.36 107.33 321.99 -0.76 0.223100224 0.33 -0.11 

53.5 1 8 53.50 -9.36 87.61 87.61 -0.69 0.245652311 0.38 -0.14 

55 1 9 55.00 -7.86 61.78 61.78 -0.58 0.281651917 0.43 -0.14 

56 1 10 56.00 -6.86 47.06 47.06 -0.50 0.306986026 0.48 -0.15 

60 1 11 60.00 -2.86 8.18 8.18 -0.21 0.416719063 0.52 -0.11 

65 2 13 130.00 2.14 4.58 9.16 0.16 0.562516651 0.62 -0.06 

67 1 14 67.00 4.14 17.14 17.14 0.30 0.619592897 0.67 -0.05 

69 1 15 69.00 6.14 37.70 37.70 0.45 0.674174791 0.71 -0.04 

71 1 16 71.00 8.14 66.26 66.26 0.60 0.72525663 0.76 -0.04 

72.5 1 17 72.50 9.64 92.93 92.93 0.71 0.760783003 0.81 -0.05 

77.5 1 18 77.50 14.64 214.33 214.33 1.08 0.859141576 0.86 0.01 

83.5 1 19 83.50 20.64 426.01 426.01 1.52 0.935448302 0.90 0.03 

88 1 20 88.00 25.14 632.02 632.02 1.85 0.967737103 0.95 0.02 

91.5 1 21 91.50 28.64 820.25 820.25 2.11 0.982392714 1.00 -0.02 

× 21 
1320.00 

 

3885.07 

 

62.86 185.00 

 

12,07 
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Lampiran 9. Uji Normalitas Angket Kemampuan Metakognisi Peserta Didik Kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang 

1. Kelas XI IPA 1 

Xi  Fi Fk Xi.Fi  Xi -X (Xi -X)2 Fi (Xi -X)2 Zi  F(Zi)  S(Zi) F(Zi) -S(Zi) 

71.15 3 3 213.45 -17.32 299.98 899.95 -2.07 0.019259202 0.0833 -0.0641 

76.92 1 4 76.92 -11.55 133.40 133.40 -1.38 0.083804359 0.1111 -0.0273 

78.84 1 5 78.84 -9.63 92.74 92.74 -1.15 0.124961251 0.1389 -0.0139 

80.76 3 8 242.28 -7.71 59.44 178.33 -0.92 0.178486855 0.2222 -0.0437 

82.69 4 12 330.76 -5.78 33.41 133.63 -0.69 0.244920565 0.3333 -0.0884 

84.61 2 14 169.22 -3.86 14.90 29.80 -0.46 0.322338017 0.3889 -0.0666 

86.53 2 16 173.06 -1.94 3.76 7.53 -0.23 0.408354381 0.4444 -0.0361 

88.46 1 17 88.46 -0.01 0.00 0.00 0.00 0.499523367 0.4722 0.0273 

90.38 2 19 180.76 1.91 3.65 7.30 0.23 0.59025304 0.5278 0.0625 

92.38 4 23 369.52 3.91 15.29 61.15 0.47 0.679801774 0.6389 0.0409 

94.23 2 25 188.46 5.76 33.18 66.36 0.69 0.754327776 0.6944 0.0599 

96.15 3 28 288.45 7.68 58.98 176.95 0.92 0.82057608 0.7778 0.0428 

98.07 8 36 784.56 9.60 92.16 737.28 1.15 0.874299561 1.0000 -0.1257 

× 36 
3184.74 

 

2524.41 

 

88.47 70.12 

 

9,87 
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LT: 0,1454 

Untuk :  

ὢ=  
ВὼὭ.ὪὭ

ὲ
 Ὓ=  

ВὪὭ (ὼὭὢ)
2

ὲ 1
 ὤὭ=  

ὼὭὢ

Ὓ
 Ὓ(ὤὭ) =  

ὪὯ

ὲ
 

ὢ=  
1799,81

36
  Ὓ=  

3506,43

35
 

 
ὢ=  49,99  S = 9,87 

 
Dari tabel lF(Zi)-S(Zi)l diperoleh Lo = 0,1257. Untuk n = 36 dengan taraf nyata 0,05 didapatkan Lt = 0,1454. Karena Lo < Lt berarti sampel 

penelitian ini terdistribusi normal. 
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2. Kelas XI IPA 2 

Xi  Fi Fk Xi.Fi  Xi -X (Xi -X)2 Fi (Xi -X)2 Zi  F(Zi)  S(Zi) F(Zi) -S(Zi) 

59.61 1 1 59.61 -28.27 799.19 799.19 -2.59 0.00474915 0.0333 -0.0286 

61.53 1 2 61.53 -26.35 694.32 694.32 -2.42 0.007815244 0.0667 -0.0589 

69.23 1 3 69.23 -18.65 347.82 347.82 -1.71 0.04353971 0.1000 -0.0565 

73.07 1 4 73.07 -14.81 219.34 219.34 -1.36 0.087118364 0.1333 -0.0462 

75 1 5 75.00 -12.88 165.89 165.89 -1.18 0.11867203 0.1667 -0.0480 

76.92 1 6 76.92 -10.96 120.12 120.12 -1.01 0.157326971 0.2000 -0.0427 

80.76 2 8 161.52 -7.12 50.69 101.39 -0.65 0.256810127 0.2667 -0.0099 

86.53 2 10 173.06 -1.35 1.82 3.64 -0.12 0.45071575 0.3333 0.1174 

88.46 3 13 265.38 0.58 0.34 1.01 0.05 0.521218108 0.4333 0.0879 

90.38 2 15 180.76 2.50 6.25 12.50 0.23 0.590704583 0.5000 0.0907 

92.30 4 19 369.20 4.42 19.54 78.15 0.41 0.657446676 0.6333 0.0241 

94.23 1 20 94.23 6.35 40.32 40.32 0.58 0.719908196 0.6667 0.0532 

96.15 4 24 384.60 8.27 68.39 273.57 0.76 0.775988647 0.8000 -0.0240 

98.07 4 28 392.28 10.19 103.84 415.34 0.93 0.825070388 0.9333 -0.1083 

100 2 30 200.00 12.12 146.89 293.79 1.11 0.866915146 1.0000 -0.1331 

× 30 
2636.39 

 

3566.41 

 

87.88 118.88 

 

9,84 
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LT: 0,1590 

Untuk :  

ὢ=  
ВὼὭ.ὪὭ

ὲ
 Ὓ=  

ВὪὭ (ὼὭὢ)
2

ὲ 1
 ὤὭ=  

ὼὭὢ

Ὓ
 Ὓ(ὤὭ) =  

ὪὯ

ὲ
 

 

ὢ=  
1499,86

30
  Ὓ=  

2907,02

29
 

 
ὢ=  50,00  S = 9,84 

 
Dari tabel lF(Zi)-S(Zi)l diperoleh Lo = 0,1331. Untuk n = 30 dengan taraf nyata 0,05 didapatkan Lt = 0,1590. Karena Lo < Lt berarti sampel 

penelitian ini terdistribusi normal. 
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3. Kelas XI IPA 3 

Xi  Fi Fk Xi.Fi  Xi -X (Xi -X)2 Fi (Xi -X)2 Zi  F(Zi)  S(Zi) F(Zi) -S(Zi) 

42.30 1 1 42.30 -33.94 1151.92 1151.92 -2.63 0.004282198 0.0323 -0.0280 

57.69 2 3 115.38 -18.55 344.10 688.21 -1.44 0.075377376 0.0968 -0.0214 

63.46 1 4 63.46 -12.78 163.33 163.33 -0.99 0.161104097 0.1290 0.0321 

65.38 3 7 196.14 -10.86 117.94 353.82 -0.84 0.200115607 0.2258 -0.0257 

67.30 2 9 134.60 -8.94 79.92 159.85 -0.69 0.244315948 0.2903 -0.0460 

69.23 2 11 138.46 -7.01 49.14 98.28 -0.54 0.293568368 0.3548 -0.0613 

71.15 2 13 142.30 -5.09 25.91 51.82 -0.39 0.34669159 0.4194 -0.0727 

73.07 2 15 146.14 -3.17 10.05 20.10 -0.25 0.403016813 0.4839 -0.0809 

76.92 2 17 153.84 0.68 0.46 0.92 0.05 0.521003514 0.5484 -0.0274 

78.84 1 18 78.84 2.60 6.76 6.76 0.20 0.579804852 0.5806 -0.0008 

80.76 1 19 80.76 4.52 20.43 20.43 0.35 0.636874249 0.6129 0.0240 

82.69 2 21 165.38 6.45 41.60 83.21 0.50 0.691326094 0.6774 0.0139 

84.61 3 24 253.83 8.37 70.06 210.17 0.65 0.741615728 0.7742 -0.0326 

88.46 3 27 265.38 12.22 149.33 447.99 0.95 0.828066714 0.8710 -0.0429 

92.30 1 28 92.30 16.06 257.92 257.92 1.24 0.893249648 0.9032 -0.0100 

94.23 1 29 94.23 17.99 323.64 323.64 1.39 0.918264683 0.9355 -0.0172 

100 2 31 200.00 23.76 564.54 1129.08 1.84 0.96714771 1.0000 -0.0329 

× 31 
2363.34 

 

5167.43 

 

76.24 166.69 

 

9,84 
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LT: 0,1559 

Untuk :  

ὢ=  
ВὼὭ.ὪὭ

ὲ
 Ὓ=  

ВὪὭ (ὼὭὢ)
2

ὲ 1
 ὤὭ=  

ὼὭὢ

Ὓ
 Ὓ(ὤὭ) =  

ὪὯ

ὲ
 

 

ὢ=  
1551,91

31
  Ὓ=  

3004,06

30
 

 
ὢ=  50,06  S = 9,84 

 
Dari tabel lF(Zi)-S(Zi)l diperoleh Lo = 0,0809. Untuk n = 31 dengan taraf nyata 0,05 didapatkan Lt = 0,1559. Karena Lo < Lt berarti 

sampel penelitian ini terdistribusi normal. 
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4. Kelas XI IPA 4 

Xi  Fi Fk Xi.Fi  Xi -X (Xi -X)2 
Fi (Xi -

X)2 
Zi  F(Zi)  S(Zi) 

F(Zi) -S(Zi) 

34.61 1 1 34.61 -32.38 1048.46 1048.46 -2.25 0.01221896 0.0323 -0.0200 

36.53 1 2 36.53 -30.46 927.81 927.81 -2.12 0.017140631 0.0645 -0.0474 

44.23 3 5 132.69 -22.76 518.02 1554.05 -1.58 0.056864298 0.1613 -0.1044 

46.15 1 6 46.15 -20.84 434.31 434.31 -1.45 0.073776657 0.1935 -0.1198 

55.76 1 7 55.76 -11.23 126.11 126.11 -0.78 0.217576834 0.2258 -0.0082 

57.69 1 8 57.69 -9.30 86.49 86.49 -0.65 0.259048326 0.2581 0.0010 

59.61 1 9 59.61 -7.38 54.46 54.46 -0.51 0.304025974 0.2903 0.0137 

65.38 2 11 130.76 -1.61 2.59 5.18 -0.11 0.455457988 0.3548 0.1006 

67.30 3 14 201.90 0.31 0.10 0.29 0.02 0.508593644 0.4516 0.0570 

71.15 3 17 213.45 4.16 17.31 51.92 0.29 0.613743611 0.5484 0.0654 

75 1 18 75.00 8.01 64.16 64.16 0.56 0.711112113 0.5806 0.1305 

76.92 4 22 307.68 9.93 98.60 394.42 0.69 0.754922572 0.7097 0.0452 

78.84 3 25 236.52 11.85 140.42 421.27 0.82 0.794884882 0.8065 -0.0116 

80.76 4 29 323.04 13.77 189.61 758.45 0.96 0.8306948 0.9355 -0.1048 

82.69 2 31 165.38 15.70 246.49 492.98 1.09 0.862371356 1.0000 -0.1376 

× 31 
2076.77 

 

6420.37 

 

66.99 207.11 

 

9,85 
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LT: 0,1559 

Untuk :  

ὢ=  
ВὼὭ.ὪὭ

ὲ
 Ὓ=  

ВὪὭ (ὼὭὢ)
2

ὲ 1
 ὤὭ=  

ὼὭὢ

Ὓ
 Ὓ(ὤὭ) =  

ὪὯ

ὲ
 

 

ὢ=  
1550,22

31
  Ὓ=  

3005,74

30
 

 
ὢ=  50,01  S = 9,85 

 
Dari tabel lF(Zi)-S(Zi)l diperoleh Lo = 0,1376. Untuk n = 31 dengan taraf nyata 0,05 didapatkan Lt = 0,1559. Karena Lo < Lt berarti 

sampel penelitian ini terdistribusi normal. 
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5. Kelas XI IPA 5 

Xi  Fi Fk Xi.Fi  Xi -X (Xi -X)2 Fi (Xi -X)2 Zi  F(Zi)  S(Zi) F(Zi) -S(Zi) 

34.01 1 1 34.01 -17.59 309.41 309.41 -1.80 0.035898008 0.0476 -0.0117 

35.98 1 2 35.98 -15.62 243.98 243.98 -1.60 0.054935664 0.0952 -0.0403 

37.96 1 3 37.96 -13.64 186.05 186.05 -1.40 0.081340605 0.1429 -0.0615 

41.91 1 4 41.91 -9.69 93.90 93.90 -0.99 0.160644702 0.1905 -0.0298 

43.89 1 5 43.89 -7.71 59.44 59.44 -0.79 0.215012036 0.2381 -0.0231 

45.86 2 7 91.72 -5.74 32.95 65.90 -0.59 0.27842968 0.3333 -0.0549 

47.84 1 8 47.84 -3.76 14.14 14.14 -0.38 0.350173688 0.3810 -0.0308 

49.82 1 9 49.82 -1.78 3.17 3.17 -0.18 0.427716662 0.4286 -0.0009 

51.79 1 10 51.79 0.19 0.04 0.04 0.02 0.507757856 0.4762 0.0316 

53.77 4 14 215.08 2.17 4.71 18.84 0.22 0.587885288 0.6667 -0.0788 

55.75 2 16 111.50 4.15 17.22 34.45 0.42 0.664497717 0.7619 -0.0974 

57.72 1 17 57.72 6.12 37.45 37.45 0.63 0.734476111 0.8095 -0.0750 

59.70 1 18 59.70 8.10 65.61 65.61 0.83 0.796467198 0.8571 -0.0607 

65.63 2 20 131.26 14.03 196.84 393.68 1.44 0.924502907 0.9524 -0.0279 

73.52 1 21 73.52 21.92 480.49 480.49 2.24 0.987571018 1.0000 -0.0124 

× 21 
 

1083.70 

  

2006,53 

    
   

51.60 

  

95,55 

    

 

9,77 
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LT: 0,1881 

Untuk :  

ὢ=  
ВὼὭ.ὪὭ

ὲ
 Ὓ=  

ВὪὭ (ὼὭὢ)
2

ὲ 1
 ὤὭ=  

ὼὭὢ

Ὓ
 Ὓ(ὤὭ) =  

ὪὯ

ὲ
 

 

ὢ=  
1083,70

21
  Ὓ=  

2006,53

20
 

 
ὢ=  51,60  S = 9,77 

 
Dari tabel lF(Zi)-S(Zi)l diperoleh Lo = 0,0974. Untuk n = 21 dengan taraf nyata 0,05 didapatkan Lt = 0,1881. Karena Lo < Lt berarti 

sampel penelitian ini terdistribusi normal. 
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Lampiran 10. Distribusi Jawaban Angket Kemampuan Metakognisi Peserta Didik Kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang  

 

1. Kelas XI IPA 1 
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2. Kelas XI IPA 2 
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3. Kelas XI IPA 3 

 

 
 



92 

 

 

 

4. Kelas XI IPA 4 
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5. Kelas XI IPA 5 
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Lampiran 11. Korelasi Kemampuan Metakognisi dengan Kompetensi Kognitif  

Peserta Didik Kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang 

1. Kelas XI IPA 1 

 

No Nama Peserta Didik X X
2
 Y Y

2
 XY 

1 Adrezki Fauzi 84 7056 77.5 6006.25 6510 

2 Agesta Puspita  71 5041 76 5776 5396 

3 Amelia Cita Indah 98 9604 90.5 8190.25 8869 

4 Anna Suryandari Zein 98 9604 99 9801 9702 

5 Annisa Hedrawan  96 9216 97 9409 9312 

6 Annisa Khairani 92 8464 91.5 8372.25 8418 

7 Ataya Najla 90 8100 96.5 9312.25 8685 

8 Az-Zahra Nabilah 80 6400 91 8281 7280 

9 Christhian Vieri Adinata Nababan 92 8464 92.5 8556.25 8510 

10 Citra 82 6724 93.5 8742.25 7667 

11 Dea Amanda 86 7396 95 9025 8170 

12 Dedi Iskandar 88 7744 95 9025 8360 

13 Devia Ranny 82 6724 95 9025 7790 

14 Dilla Tri Ananda 98 9604 99 9801 9702 

15 Dodi Iskandar Manullang 82 6724 90 8100 7380 

16 Edward Hasudungan Situmorang 92 8464 97 9409 8924 

17 Efraim Asidovanio Butarbutar 80 6400 96 9216 7680 

18 Ferecia Fedora 94 8836 98 9604 9212 

19 Indri Permaisuri 98 9604 98 9604 9604 

20 Lovita Ayunda Meidara 76 5776 91 8281 6916 

21 Maulana Hasan 71 5041 86.5 7482.25 6141.5 

22 Mayoza Indah Putri 98 9604 93 8649 9114 

23 Mutia Resty Harahap 84 7056 94 8836 7896 

24 Nadiareta Sitorus 82 6724 91 8281 7462 

25 Nia Veronica 86 7396 90 8100 7740 

26 Nurcahyani Lestari 94 8836 97 9409 9118 

27 Putri Nadia Rizal 96 9216 97 9409 9312 

28 Putri Rahayu 92 8464 93 8649 8556 

29 Revanggi Febriani 71 5041 74 5476 5254 

30 Seruni Khairi  78 6084 89 7921 6942 

31 Syahrul Feriyanda 98 9604 98 9604 9604 

32 Tary Ramadhani Safitri 96 9216 90.5 8190.25 8688 

33 Tri Elga Putri Emdari 98 9604 96.5 9312.25 9457 

34 Victoria Angelina 98 9604 98 9604 9604 

35 Vina Angelina 80 6400 96 9216 7680 

36 Zahra Erlina 90 8100 93.5 8742.25 8415 

 
Jumlah 3171 281935 3336 310417.5 295070.5 

 
Kuadrat  

1005

5241  
11128896 
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n = 36   Вὢ = 3171  

Вὢ2 = 281935              Вὢ2 = 281935 

Вὢὣ= 295070.5            Вὣ = 3336 

Вὣ2 = 11128896         Вὣ
2 

= 310417,5 

 

ὶ
ὼώ =  

ὲВὢὣ Вὢ Вὣ

ὲϽВὢ2 Вὢ2 ϽὲϽВὣ
2 Вὣ2

 

=  
36 295070.5 3171 3336

36Ͻ281935  10055241 Ͻ36Ͻ310417,5 11128896
 

=  
10622556 1065456

10149660 10055241 Ͻ11175030 11128896
 

=  
9557100

94419 Ͻ46134
 

                  =  
9557100

Ѝ4355926146
 

                   =  0,602 

Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan nilai kemampuan 

metakognisi dengan kompetensi belajar kognitif belajar biologi peserta didik kelas XI 

IPA 1 dapat ditentukan dengan rumus koefisien penentu/determinan (KD) sebagai 

berikut ini. 

KD = ὶ2. 100% 

      = (0,60)2 . 100% 

      = 0,36 . 100% 

      = 36% 
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Selanjutnya dihitung dengan Uji-t dengan rumus sebagai berikut. 

ὸὬὭὸόὲὫ =  
ὶ Ѝὲ 2

Ѝ1  ὶ2
 

   =  
0,60 Ѝ36 2

1  (0,602)2
 

= 
0,60 Ѝ34

Ѝ1 0,3624
 

= 
3,5102

Ѝ0,6376
 

= 4,3965 

 Hasil thitung = 4,3965, diformulasikan dengan tabel t, dengan derajat 

kebebasan ttabel = 2,032, jadi, thitung> ttabel ini berarti terdapatnya hubungan yang 

signifikan antara kemampuan metakognisi dengan kompetensi kognitif belajar biologi 

peserta didik kelas XI IPA 1 SMA Pertiwi 1 Padang. 
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2. Kelas XI IPA 2 

 

KODE 

PESERTA 

DIDIK  RANKING 

D
2
                        

(MET-UH)
2 

(PD) 

MET 

RATA-

RATA 

UH 
 

1 21 4 289 

2 26 22 16 

3 25 4 441 

4 23 28 25 

5 7 3 16 

6 3 23 400 

7 12 4 64 

8 28 25 9 

9 7 4 9 

10 12 16 16 

11 11 16 25 

12 7 16 81 

13 18 21 9 

14 3 12 81 

15 12 12 0 

16 21 26 25 

17 3 12 81 

18 23 24 1 

19 18 4 196 

20 1 1 0 

21 7 2 25 

22 29 29 0 

23 1 4 9 

24 16 11 25 

25 27 27 0 

26 16 4 144 

27 12 16 16 

28 18 16 4 

29 30 30 0 

30 3 12 81 

 

D
2
 2088 

rs 0.485714286 

KD 23.59183673 

thitung 2.9401 

 

Met : Kemampuan Metakognisi 

D : Determinasi 

UH : Ulanngan Harian 
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n = 30   ×di
2
 = 2088 

ὶί = 1  
6 ВὨὭ

2

ὲ(ὲ2  1)
 

 =   1  
6 ὢ 2088 

26970
  

   =    0,48 

Selanjutnya dihitung dengan Uji-t dengan rumus sebagai berikut. 

ὸὬὭὸόὲὫ =  
ὶ Ѝὲ 2

Ѝ1  ὶ2
 

   =  
0,48 Ѝ30 2

1  (0,4857)2
 

= 
0,48 Ѝ28

Ѝ1 0,2359
 

= 
2,5700

Ѝ0,7641
 

= 2,9401 

Hasil thitung = 2,9401, diformulasikan dengan tabel t, dengan derajat kebebasan 

ttabel =2,048 jadi, thitung> ttabel ini berarti terdapatnya hubungan yang signifikan antara 

kemampuan metakognisi dengan kompetensi kognitif belajar biologi peserta didik 

kelas XI IPA 2 SMA Pertiwi 1 Padang. 
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3. Kelas XI IPA 3 

No Nama Peserta Didik X X2 Y Y2 XY 

1 Affizah Restu Amanda 71 5041 79 6241 5609 

2 Afyenchia Oktavioza 65 4225 72.5 5256.25 4712.5 

3 Almukramin 57 3249 70 4900 3990 

4 Alodia Mely Monica 69 4761 84 7056 5796 

5 Ananda Putri Andini 69 4761 88 7744 6072 

6 Aulia Nuzul Annisa 80 6400 89 7921 7120 

7 Azarin Wireska 84 7056 85.5 7310.25 7182 

8 Azzura Cantika Liarti 84 7056 86 7396 7224 

9 Cantika Febriana s 42 1764 72 5184 3024 

10 Diana Friska Damayanti 76 5776 86 7396 6536 

11 Dinda Ratu Triana 65 4225 82 6724 5330 

12 
Ifa Sukma Ilna 73 

5329 
88 

7744 6424 

13 Intan Permata Sari 63 3969 86 7396 5418 

14 Intan Prigandani 100 10000 90 8100 9000 

15 Irfan 57 3249 85 7225 4845 

16 Johannnes Bungaran s Pasaribu 76 5776 71.5 5112.25 5434 

17 Juni Nurhajati 65 4225 81 6561 5265 

18 Muhammad Sadam Yasrul 94 8836 91 8281 8554 

19 Nabila Vella Celia 82 6724 95 9025 7790 

20 Nurislamiah 67 4489 85 7225 5695 

21 Putri Suci Rahmadai 78 6084 85 7225 6630 

22 Putu Mas Khrisna Aditya 88 7744 90.5 8190.25 7964 

23 Ranti Suherman 82 6724 86.5 7482.25 7093 

24 Rashad Yazid Rendra 71 5041 81.5 6642.25 5786.5 

25 Rayhan Dwi Yunaldi 88 7744 89 7921 7832 

26 Siti Umairah Sinatrya 73 5329 83 6889 6059 

27 Sri Rahayu 67 4489 85 7225 5695 

28 Teguh 92 8464 93.5 8742.25 8602 

29 Yosa Marina 100 10000 97 9409 9700 

30 Yudhatama Prawira 88 7744 87 7569 7656 

31 Yulia Ananda Syafira 84 7056 85 7225 7140 

 

Jumlah 2350 183330 2629.5 

224317.

75 201178 

Kuadrat 5522500 

 

6914270.2

5 
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n = 31               Вὢ = 2350  

 Вὢ2 = 5522500         Вὢ2 = 183330 

         Вὢὣ= 201178                Вὣ = 2629,5 

         Вὣ2 = 6914270         Вὣ
2 

= 224318 

 

ὶ
ὼώ   =  

ὲВὢὣ Вὢ Вὣ

ὲϽВὢ2 Вὢ2 ϽὲϽВὣ
2 Вὣ2

 

=  
31 201178 2350 2629,5

31Ͻ183330 5522500 Ͻ31Ͻ224318 6914270
 

=  
623518 6179325

1553751  1510441 Ͻ6953850,25 6914270,25
 

=  
57193

160730 Ͻ39588
 

=  
57193

Ѝ6362979240
 

                  =  0,688 

Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan nilai kemampuan 

metakognisi dengan kompetensi belajar kognitif belajar biologi peserta didik kelas XI 

IPA 3 dapat ditentukan dengan rumus koefisien penentu/determinan (KD) sebagai 

berikut ini. 

KD = ὶ2. 100% 

      = (0,68)2 . 100% 

      = 0,462 . 100% 

      = 46% 

Selanjutnya dihitung dengan Uji-t dengan rumus sebagai berikut. 
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ὸὬὭὸόὲὫ =  
ὶ Ѝὲ 2

Ѝ1  ὶ2
 

   =  
0,68 Ѝ31 2

1  (0,6889)2
 

= 
0,68 Ѝ29

Ѝ1 0,4745
 

= 
3,709

Ѝ0,5255
 

= 5,116 

Hasil thitung = = 5,116, diformulasikan dengan tabel t, dengan derajat kebebasan 

ttabel = 2,045, jadi, thitung> ttabel ini berarti terdapatnya hubungan yang signifikan antara 

kemampuan metakognisi dengan kompetensi kognitif belajar biologi peserta didik 

kelas XI IPA 3 SMA Pertiwi 1 Padang. 
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4. Kelas XI IPA 4 

 

No Nama Peserta Didik X X
2
 Y Y

2
 XY 

1 Adinda Magfirah 80 6400 90 8100 7200 

2 Andika Saputra 71 5041 81 6561 5751 

3 Angga 80 6400 95.5 9120.25 7640 

4 Anggel Salmanita 65 4225 87.5 7656.25 5687.5 

5 Annisa Putri Rifani  76 5776 90 8100 6840 

6 Antonio Carlos Pardede 44 1936 57 3249 2508 

7 Azhil 67 4489 73 5329 4891 

8 Dhelia Putri Aurora 44 1936 63.5 4032.25 2794 

9 Eka Putra 67 4489 85.5 7310.25 5728.5 

10 Findi Enjely Septia 76 5776 90 8100 6840 

11 Hari Darmawan z 36 1296 63 3969 2268 

12 Lilian Irga Wulandari 44 1936 50.5 2550.25 2222 

13 Mahesa Satria Marhaban 67 4489 85 7225 5695 

14 Mario Panca Saputra 80 6400 83.5 6972.25 6680 

15 Melisa Kasasmita Putri 78 6084 77.5 6006.25 6045 

 16 Muhammad Hafiz Ramadhan 65 4225 87.5 7656.25 5687.5 

17 Muhammad Ibran Givari 46 2116 56.5 3192.25 2599 

18 Muhammad Syahrul 55 3025 66 4356 3630 

19 Mutiya Juwita 34 1156 45 2025 1530 

20 Putri Ramadhani 80 6400 91 8281 7280 

21 Rahmatul Fajriani Putri 71 5041 81.5 6642.25 5786.5 

22 Regita Azzahra 82 6724 97 9409 7954 

23 Reshi Arthavi Valentinov 76 5776 93 8649 7068 

24 Riva Dwi Pangestu 75 5625 85 7225 6375 

25 Riswanda Nugraha 76 5776 92.5 8556.25 7030 

26 Salsabila Auriga Anoki 78 6084 85 7225 6630 

27 Tiara Handayani 71 5041 67.5 4556.25 4792.5 

28 Tiara Novita 59 3481 70 4900 4130 

29 Weni Afant 78 6084 91 8281 7098 

30 Zahra Fadilla 57 3249 75.5 5700.25 4303.5 

31 Zalma Salsabila 43 1849 93 8649 3999 

  Jumlah 2021 138325 2449.5 199584.25 164683 

  Kuadrat 4084441 

 

6000050.25 
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 n = 31   Вὢ = 2021 

 Вὢ2 = 4084441   Вὢ2 = 138325 

Вὢὣ= 164683                 Вὣ = 2449,5 

Вὣ2 =6000050,25        Вὣ
2 

= 199584,3 

 

ὶ
ὼώ   =  

ὲВὢὣ Вὢ Вὣ

ὲϽВὢ2 Вὢ2 ϽὲϽВὣ
2 Вὣ2

 

=  
31 164683 2021 2449,5

31Ͻ138325  408441 Ͻ31Ͻ199584,3 6000050,25
 

=  
5105173 4950493,5

4288075 408441 Ͻ6187113,3 6000050,25
 

=  
154733,5

3879634 Ͻ187063
 

=  
154733,5

Ѝ725730155491
 

                   = 0.79 

Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan nilai kemampuan 

metakognisi dengan kompetensi belajar kognitif belajar biologi peserta didik kelas XI 

IPA 4 dapat ditentukan dengan rumus koefisien penentu/determinan (KD) sebagai 

berikut ini. 

KD = ὶ2. 100% 

      = (0,79)2 . 100% 

      = 0,62 . 100% 

      = 62% 

Selanjutnya dihitung dengan Uji-t dengan rumus sebagai berikut. 
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ὸὬὭὸόὲὫ =  
ὶ Ѝὲ 2

Ѝ1  ὶ2
 

   =  
0,79 Ѝ31 2

1  (0,79)2
 

= 
0,79 Ѝ29

Ѝ1 0,6264
 

= 
4,262

Ѝ0,3736
 

= 6,9731 

Hasil thitung = 6,9731, diformulasikan dengan tabel t, dengan derajat kebebasan 

ttabel = 2,045, jadi, thitung> ttabel ini berarti terdapatnya hubungan yang signifikan antara 

kemampuan metakognisi dengan kompetensi kognitif belajar biologi peserta didik 

kelas XI IPA 4 SMA Pertiwi 1 Padang 
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5. Kelas XI IPA 5 

 

No Nama Peserta Didik X X2 Y Y2 XY 

1 Afridho Saputra 40 1600 56 3136 2240 

2 Afri Pernanda 67 4489 77.5 6006.25 5192.5 

3 Atary Afania 46 
2116 

72.5 
5256.25 3335 

4 Dyan Kusuma Wardani 42 1764 60 3600 2520 

5 Fauzi Anzari 44 1936 67 4489 2948 

6 Fery Yanto Manik 50 
2500 

69 
4761 3450 

7 Fitrah Tulummi Suza 48 
2304 

55 
3025 2640 

8 Hafiz Maulana 59 3481 52.5 2756.25 3097.5 

9 Indah Astria 76 5776 53.5 2862.25 4066 

10 Keysha Mekita 48 2304 51 2601 2448 

11 Muhammad Ridha Fahriansya 59 3481 65 4225 3835 

12 
Mutia Rahma Gunawarsa 50 

2500 
91.5 

8372.25 4575 

13 Nabila Mafira Neza 51 2601 83.5 6972.25 4258.5 

14 Prasetyo Bagaz Fernando 48 
2304 

65 
4225 3120 

15 Putri Yolanda 38 1444 52.5 2756.25 1995 

16 Ramadhani Yessi Fitri 32 
1024 

47.5 
2256.25 1520 

17 Reza Wahyu Maulana 48 2304 71 5041 3408 

18 Syah Ibnu Pahlevi 30 900 52.5 2756.25 1575 

19 Tegar Persada 53 2809 88 7744 4664 

20 Vicci Rici 28 784 42.5 1806.25 1190 

21 Vito Marhamzah 36 1296 47 2209 1692 

 

Jumlah 993 49717 1320 86856.5 63769.5 

 

Kuadrat 986049 

 

1742400 
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 n = 21   Вὢ = 993 

 Вὢ2 = 986049  Вὢ2 = 49717 

Вὢὣ= 63769,5               Вὣ = 1320 

Вὣ2 = 1742400         Вὣ
2 

= 86856.5 

 

ὶ
ὼώ   =  

ὲВὢὣ Вὢ Вὣ

ὲϽВὢ2 Вὢ2 ϽὲϽВὣ
2 Вὣ2

 

=  
21 63769,5 993 1320

21Ͻ49717  986049 Ͻ21Ͻ86856.5 1742400
 

=  
1339159,5 1310760

1044057 986049 Ͻ1823986,5 1742400
 

=  
28399,5

58008 Ͻ81586,5
 

=  
28399,5

Ѝ4372669692
 

= 0,61 

Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan nilai kemampuan 

metakognisi dengan kompetensi belajar kognitif belajar biologi peserta didik kelas XI 

IPA 5 dapat ditentukan dengan rumus koefisien penentu/determinan (KD) sebagai 

berikut ini. 

KD = ὶ2. 100% 

      = (0,61)2 . 100% 

      = 0,372 . 100% 
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= 37% 

Selanjutnya dihitung dengan Uji-t dengan rumus sebagai berikut. 

ὸὬὭὸόὲὫ =  
ὶ Ѝὲ 2

Ѝ1  ὶ2
 

   =  
0,6112 Ѝ21 2

1  (0,61)2
 

= 
0,6112 Ѝ19

Ѝ1 0,3735
 

= 
2,664

Ѝ0,6265
 

= 3,3657 

Hasil thitung = 3,3657, diformulasikan dengan tabel t, dengan derajat kebebasan 

ttabel = 2,099, jadi, thitung> ttabel ini berarti terdapatnya hubungan yang signifikan antara 

kemampuan metakognisi dengan kompetensi kognitif belajar biologi peserta didik 

kelas XI IPA 5 SMA Pertiwi 1 Padang. 
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Lampiran 12. Rata-rata Korelasi Kemampuan Metakognisi dengan Kompetensi 

Kognitif Peserta Didik Kelas XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang 

 

Kelas Korelasi Metakognisi 

Kelas XI IPA 1 0,60 

Kelas XI IPA 1 0,48 

Kelas XI IPA 1 0,68 

Kelas XI IPA 1 0,79 

Kelas XI IPA 1 0,61 

Rata-rata Kelas XI IPA 0,63 
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Lampiran 13. Contoh Jawaban Angket Kemampuan Metakognisi Peserta Didik Kelas 

XI IPA SMA Pertiwi 1 Padang 
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